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ABSTRAK 

Kinerja manajerial merupakan suatu hal yang sangatlah penting bagi organisasi, 

dengan adanya kinerja manajerial yang baik maka akan tercipta kinerja organisasi 

yang baik pula. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial dengan komitmen 

organisasi dan motivasi kerja sebagai pemoderasi. Penelitian mengumpulkan data 

melalui kuesioner yang didistribusikan kepada sejumlah manajer UMKM di 

Provinsi Yogyakarta. Terdapat 38 responden dalam penelitian ini. Pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model analisis regresi sederhana dan 

Moderated Regression Analysis (MRA) dengan SPSS versi 23. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa partisipai anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Kemudian, variabel komitmen organisasi dan motivasi kerja dapat memoderasi 

hubungan partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. 

Kata kunci : partisipasi anggaran, kinerja manajerial, komtmen organisasi, motivasi 

kerja. 
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ABSTRACT 

Managerial performance is an important thing for the organization, with good 

managerial performance it will create good organizational performance as well. 

This research aims to analyse whether organizational commitment and work 

motivation as moderators may influencing the relationship of budget participation 

on managerial performance. Data were collected through questionnaires which 

were distributed to a several managers of small and medium enterprise (SME) in 

Yogyakarta Province. There were 38 respondents in this research. This research 

uses simple regression analysis and Moderated Regression Analysis (MRA) with 

SPSS version 23. The results concluded that the participants budgeting have an 

effect on managerial performance. Then, the variables of organizational 

commitment and work motivation have a significant effect in strengthening the 

relationship of budget participation and managerial performance. 

Keywords: budget participation, managerial performance, organizational 

commitment, motivation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Pada perkembangan era global dunia usaha mengalami peningkatan 

persaingan. Setiap unit usaha ingin terus berkembang dan dapat bersaing 

dengan perusahaan lain agar dapat mencapai visi, misi dan tujuan perusahaan. 

Tingginya tingkat persaingan dalam dunia bisnis akan menimbulkan ketidakpastian 

usaha yang akan berujung menimbulkan kesulitan pada proses perencanaan dan 

pengendalian (Yosin 2020). Menetapkan strategi dan tujuan yang tepat akan 

menjadi tindakan yang tepat untuk menghadapi tingginya persaingan bisnis. Peran 

manajer sangat dibutuhkan dalam menghadapi situasi-situasi seperti ini, informasi 

akuntansi dibutuhkan para manajer sebagai sumber untuk meningkatkan kinerja 

manajemennya dengan melakukan fungsi manajemen yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, dan pengendalian dari bermacam aktivitas dan sumber daya yang 

dimiliki organisasinya (Utami 2017).  

Perusahaan membutuhkan suatu alat yang digunakan menjadi pedoman 

dalam melakukan aktivitas bisnis yaitu anggaran. Anggaran adalah alat yang 

digunakan organisasi untuk pengoordinasian, komunikasi, pengendalian, dan 

evaluasi untuk memenuhi untuk memenuhi kewajiban perusahaan dalam periode 

tertentu dalam bentuk moneter (Jatmiko, Laras dan Rohmawati, 2020). Salah satu 

dari fungsi anggaran yaitu untuk mengukur keefektifan kinerja organisasi. 

Pengukuran dilakukan dengan cara membandingkan anggaran masa lalu dengan 
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masa tahun berjalan (Anthony dan Govindarajan 2011). Selain itu, bisnis 

membutuhkan anggaran sebagai salah satu faktor kunci dalam mengubah semua 

strategi untuk tujuan jangka pendek dan jangka panjang agar dapat bertahan dalam 

lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat. (Yosin 2020).  

Anggaran memiliki dua metode pendekatan, yaitu pendekatan top-down 

dan pendekatan bottom-up. Pada metode pendekatan anggaran top-down, manajer 

senior selaku penyusun dan yang menetapkan anggaran, tidak melibatkan 

partisipasi bawahan secara signifikan dalam menyusun anggaran (Yosin 2020). 

Anggaran bentuk top down seringkali dianggap kurang efektif dikarenakan adanya 

ketidakikutsertaan para manajer lini dalam penyusunan anggaran perusahaan. 

Sedangkan, anggaran bottom-up merupakan suatu bentuk anggaran yang 

membutuhkan partisipasi secara aktif dari seluruh level manajer. Anggaran bentuk 

bottom up ini seringkali disebut dengan anggaran partisipasi (budget participation) 

(Ginting 2018). 

Anggaran membutuhkan adanya partisipasi pada penyusunannya agar 

anggaran tersebut menjadi realistis (Nugroho dan Sumiyanti, 2017). Partisipasi 

merupakan suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh dua pihak atau lebih 

yang mana keputusan tersebut akan memiliki pengaruh di masa depan bagi yang 

mengambilnya (Rivito dan Mulyani, 2019). Partisipasi anggaran merupakan salah 

satu teknik manajemen yang efektif karena para manajer dapat menerima dan 

melaksanakan secara penuh tanggung jawab atas anggaran yang telah disusun 

(Nugroho dan Sumiyanti, 2017).  
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Kinerja manajerial dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai dari 

berbagai aktivitas yang dilakukan dalam mendayagunakan sumber daya yang 

dimiliki (Nugroho dan Sumiyanti 2017). Efektivitas manajerial dipahami sebagai 

kemampuan manajer dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dengan benar, 

dengan memilih sasaran yang tepat yang dilakukan secara optimal dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan (Sudarmi 2017). Sedangkan 

efisiensi manajerial merupakan manajemen yang menggunakan sumber daya yang 

terbatas demi memperoleh hasil yang diharapkan sesuai yang telah ditargetkan 

sebelumnya. (Emily 2019). Salah satu cara agar kerja manajerial dikatakan efektif 

yaitu dengan kontribusi dan keikutsertaan oleh orang-orang di perusahaan yaitu 

manajer dan karyawan. Efisiensi kinerja manajerial dinilai berdasarkan pencapaian 

target anggaran sesuai dengan apa yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan 

anggaran (Ginting 2018).  

Manajer puncak memiliki perspektif strategis secara menyeluruh dalam 

pembuatan anggaran secara umum. Dengan adanya keterlibatan karyawan dalam 

penyusunan anggaran tersebut, maka karyawan akan menginternalisasikan tujuan 

yang telah ditetapkan perusahaan dengan memiliki rasa tanggung jawab dalam diri 

untuk mencapainya karena mereka ikut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran 

sehingga hal tersebut secara tidak langsung akan meningkatkan kinerja manajerial 

(Ginting 2018). Hal tersebut sesuai dengan goal setting theory yaitu teori yang 

menyatakan bahwa suatu proses yang melibatkan atasan dan bawahan secara 

bersama-sama dalam penentuan atau penetapan sasaran atau tujuan-tujuan kerja 

yang akan dilaksanakan (Giusti et al., 2018). Goal Setting Theory yaitu teori yang 
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dikemukakan oleh Locke dan Latham, (1991) yang didasarkan pada pengamatan 

introspektif yang paling sederhana, yaitu bahwa manusia yang sadar akan 

mengorientasikan perilakunya pada tujuan yang telah ditetapkan. teori ini juga 

menyatakan bahwa sasaran dan kinerja saling berkaitan. Sasaran dapat diartikan 

sebagai tujuan yang akan dicapai oleh individu (Giusti et al. 2018). Sesuai dengan 

Goal Setting Theory Jika seorang individu memiliki sasaran yang ingin dicapai 

maka individu tersebut akan memiliki motivasi untuk meraih targetnya, hal ini akan 

meningkatkan kinerjanya (Kusuma 2014). 

Manajer dalam suatu perusahaan akan dinilai kinerjanya baik apabila 

berhasil melaksanakan anggaran (Irfan, Santoso, dan Effendi 2016). Agar mencapai 

tujuan nya, manajer mengevaluasi kinerja bawahannya melalui pemberian 

penghargaan (reward) apabila kinerja karyawan dinilai baik, dan pemberian 

hukuman (punishment) apabila terjadi kegagalan dalam pencapaian target 

(Nugroho dan Sumiyanti 2017). Maka bawahan akan meyakini penghargaan yang 

diberikannya tergantung pada pencapaian anggaran, bawahan juga meyakini bahwa 

hukuman yang diberikan oleh atasan ditentukan oleh kegagalan dalam mencapai 

target yang ditentukan dalam anggaran, maka bawahan akan berupaya membangun 

slack budget melalui proses partisipasi (Karma Resen 2015).  

Self Esteem Theory Rosenberg (1965) menyatakan bahwa keberhargaan 

dan penerimaan diri memengaruhi perilaku seseorang. Deany, Sukartha dan 

Wirama (2016) menyatakan self esteem merupakan proses evaluasi atau penilaian 

yang ditujukan individu pada dirinya sendiri yang nantinya berkaitan dengan 

penerimaan individu terhadap dirinya dengan menunjukkan adanya penghargaan 
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dan pengakuan serta menunjukkan sejauh mana individu tersebut mampu, sukses 

dan berharga.  

Masih banyak kontroversi tentang masalah-masalah hubungan anggaran 

partisipasif dengan kinerja manajerial. Berdasarkan penelitian-penelitian yang 

terdahulu mengenai pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial 

masih memberikan hasil yang berbeda. Hasil penelitian yang dilakukan Giusti et al. 

(2018) dan Kusuma (2016) mengemukakan bahwa partisipasi anggaran memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Namun penelitian tersebut tidak dapat 

didukung dengan penelitian Syahputra (2014) dan Rachman (2014) menunjukkan 

hasil yang negatif atau tidak signifikan pada hubungan antara partisipasi anggaran 

terhadap kinerja manajerial. 

Tidak konsisten nya hasil penelitian tersebut membuat para peneliti 

memprediksi bahwa keadaan tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa keadaan 

tertentu. Keadaan ini dapat dijabarkan melalui pendekatan kontigensi. Otley (1980) 

menjelaskan bahwa teori kontigensi dalam aspek akuntansi manajemen 

diidentifikasikan sebagai aspek tertentu dari sistem akuntansi yang terkait dengan 

keadaan tertentu yang didemonstrasikan kemudian dicocokkan dan disesuaikan 

dengan keadaan tersebut. Pada pendekatan kontigensi, variabel intervening atau 

moderating merupakan faktor atau variabel yang bersifat kondisional yang diduga 

dapat memengaruhi hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dan kinerja 

manajerial (Govindarajan 1986). Sifat hubungan yang terkait dalam keterlibatan 

anggaran dan kinerja manajemen harus relevan dengan berbagai aspek organisasi 

dan harus kontekstual (Utami 2017). Hubungan antara partisipasi penyusunan 
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anggaran dengan kinerja manajerial kemungkinan besar akan dipengaruhi oleh 

variabel lain yang berperan sebagai variabel moderasi, misalnya seperti komitmen 

organisasi, motivasi diri, budaya organisasi, dan politik organisasi.  

Komitmen organisasi adalah ikatan psikologis yang dimiliki seorang 

karyawan dengan organisasi tempat mereka bekerja (Klein dan Park, 2015). 

Komitmen organisasi adalah salah satu contoh variabel yang diduga dapat 

memengaruhi interaksi antara partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. 

Sehingga seseorang yang berkomitmen tinggi akan menjadi individu yang lebih 

mengutamakan kepentingan organisasi daripada kepentingan diri nya, dan berusaha 

melakukan kinerja yang terbaik untuk organisasinya (Wiratno, Ningsih dan Putri, 

2017). Jadi, dengan adanya komitmen organisasi akan memudahkan organisasi 

untuk merealisasikan tujuannya karena kesadaran karyawan yang berkomitmen. 

Komitmen organisasi yang tinggi pada karyawan yang melaksanakan kegiatan 

organisasi dan berpartisipasi dalam anggaran akan meningkatkan hasil kinerja 

manajemen dan dapat mencapai tujuan anggaran yang telah ditetapkan. 

Selain komitmen organisasi, motivasi juga diprediksi dapat menjadi 

variabel yang memoderasi hubungan partisipasi anggaran dan kinerja manajerial. 

Motivasi adalah dorongan yang terdapat pada diri seorang diwujudkan dalam 

bentuk tingkah laku guna mencapai tujuan yang ingin dicapai (Giusti et al. 2018). 

Motivasi sangat penting bagi organisasi karena dengan adanya motivasi karyawan 

akan memiliki semangat bekerja yang tinggi, sehingga prestasi kerja meningkat, 

sekaligus tujuan organisasi dapat dengan mudah terealisasikan (Ermawati dan 

Apriyanti 2016). Pada saat penyusunan anggaran, Motivasi manajer mendorong 
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manajer untuk berperan aktif atau berpartisipasi dalam kegiatan perencanaan 

sebagai perencana dan pelaksana, serta mengevaluasi rencana atau anggaran yang 

telah disusun. (Agustina 2013).  

 Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho dan Sumiyanti, (2017), dan Rivito 

dan Mulyani, (2019) menyatakan bahwa variabel komitmen organisasi sebagai 

variabel pemoderasi berpengaruh signifikan terhadap pengaruh partisipasi 

anggaran terhadap kinerja manajerial. Sedangkan, penelitian yang dilakukan 

Novlina, Indriani dan Indayani, (2020) belum berhasil membuktikan bahwa 

komitmen organisasi memiliki pengaruh terhadap hubungan partisipasi anggaran 

terhadap kinerja manajerial. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, (2014), dan 

Agustina, (2013) menggunakan motivasi kerja sebagai variabel pemoderasi 

partisipasi anggaran dan kinerja manajerial di mana dalam penelitian tersebut 

menyatakan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial. Namun, dalam penelitian Ermawati (2017), Suwarno, Kamaliah dan 

Zulbahridar (2013), dan Wiratno, Ningsih, dan Putri (2017) mengemukakan bahwa 

motivasi kerja tidak memoderasi pengaruh anggaran partisipatif  terhadap kinerja 

manajerial. 

Pengambilan objek dalam penelitian ini yaitu UMKM (Usaha Mikro Kecil 

Menengah) di Provinsi Yogyakarta. UMKM merupakan istilah umum dalam dunia 

perekonomian yang merujuk kepada usaha ekonomi produktif yang dimiliki 

perorangan maupun badan usaha sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh 

Undang-undang No. 20 tahun 2008 yaitu memiliki kekayaan bersih tidak melebihi 

dari 50 juta rupiah (tidak termasuk tanah dan bangunan perusahaan), omset tahunan 
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untuk usaha mikro tidak melebihi dari 300 juta rupiah, Memiliki kekayaan bersih 

lebih dari Rp 50 juta sampai dengan paling banyak Rp 500 juta (tidak termasuk 

tanah dan bangunan usaha), kemudian memiliki omset tahunan lebih dari Rp 300 

juta sampai dengan paling banyak Rp 2,5 miliar untuk usaha kecil, selanjutnya 

memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500 juta sampai dengan paling banyak Rp 

10 miliar tidak termasuk tanah dan bangunan usaha, untuk usaha menengah dengan 

omset tahunan lebih dari 2,5 miliar rupiah hingga 50 miliar rupiah. 

Usaha mikro, kecil, menengah di Provinsi Yogyakarta memegang peranan 

yang penting dan dasar bagi pembangunan ekonomi rakyat. Perkembangan UMKM 

di Yogyakarta dapat dikatakan sangat pesat. Kondisi ini ditunjukkan melalui jumlah 

UMKM di DIY yang mencapai 220 ribu di tahun 2015 dan meningkat menjadi 250 

ribu di tahun 2018 yang terdiri dari (141.991) usaha mikro, usaha kecil (64.896), 

usaha menengah (39.196), dan usaha besar (13.498) berdasarkan data statistik 

Bappeda (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah) provinsi Yogyakarta. Hal ini 

menunjukkan kepesatan perkembangan UMKM di daerah Yogyakarta. Banyaknya 

UMKM tersebut dapat menjadi potensi sekaligus ancaman bagi perekonomian 

daerah. Apakah ekonomi berkembang atau tidak, hal itu akan menjadi tanggung 

jawab Dinas Koperasi dan UMKM untuk menggambarkan strategi pengembangan 

ekonomi daerah. 

Pesatnya perkembangan UMKM di DIY perlu diiringi dengan kinerja 

manajerial yang semakin efektif dan efisien. Partisipasi anggaran dapat menjadi 

salah satu alat pengendalian strategis untuk meningkatkan kinerja manajerial pada 

UMKM. Sehingga skripsi ini bertujuan untuk meneliti tentang “Pengaruh 
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Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial dengan Komitmen 

Organisasi, dan Motivasi Sebagai Variabel Pemoderasi (Studi Empiris Pada 

UMKM di Provinsi Yogyakarta)” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

a. Bagaimana pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial? 

b. Bagaimana pengaruh komitmen organisasi terhadap partisipasi anggaran 

dan kinerja manajerial? 

c. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap partisipasi anggaran dan kinerja 

manajerial? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah partisipasi anggaran mempengaruhi kinerja 

manajerial 

b. Untuk mengetahui apakah komitmen organisasi memperkuat pengaruh 

partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. 

c. Untuk mengetahui apakah motivasi individu memperkuat pengaruh 

partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 



 

10 
 

a. Bagi UMKM 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan alternatif alat pengendalian 

yang tepat bagi UMKM di Provinsi Yogyakarta, khususnya dalam 

implementasi anggaran. 

b. Bagi Akademisi 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang akuntansi 

manajemen. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan acuan untuk melakukan 

penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya penelitian mengenai pengaruh 

partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

11 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Teori Anggaran 

2.1.1 Definisi Anggaran 

 Pada hakikatnya, anggaran merupakan sebuah rencana untuk melaksanakan 

aktivitas operasional bisnis agar mencapai tujuan perusahaan (Utami 2017). 

Anggaran merupakan alat yang penting untuk perencanaan dan pengendalian 

jangka pendek yang efektif bagi organisasi. Suatu anggaran operasi meliputi jangka 

dalam kurun waktu satu tahun dan di dalamnya menyertakan pendapatan dan beban 

yang direncanakan untuk tahun itu (Anthony dan Govindarajan 2011). Anggaran 

adalah rencana kerja jangka pendek yang disusun berdasarkan rencana jangka 

panjang yang dibuat pada saat penyusunan program. (Utami 2017). Anggaran 

mengestimasikan potensi laba dari unit bisnis. Dalam perencanaan laba, manajemen 

merumuskan rencana operasi, yang implikasi keuangannya akan tercermin dalam 

laporan laba rugi jangka pendek dan panjang, neraca, kas dan modal kerja yang 

akan dikerjakan di masa depan. (Utami 2017). 

2.1.2 Karakteristik Anggaran 

Menurut Anthony dan Govindarajan (2011: 91), ciri-ciri anggaran yaitu 

sebagai berikut :  

a. Anggaran dinyatakan dalam istilah moneter, dan didukung dengan non 

moneter. 

b. Anggaran memiliki  jangka waktu kurun satu tahun.  
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c. Anggaran adalah komitmen manajemen, yang setuju untuk mengambil 

tanggung jawab untuk mencapai tujuan anggaran.  

d. Usulan anggaran diperiksa dan disetujui oleh pejabat yang memiliki 

kewenangan lebih besar dari penyusun anggaran. 

e. Saat anggaran telah disetujui, anggaran hanya dapat diubah dalam situasi 

tertentu. 

f. Kinerja keuangan aktual akan dibandingkan dengan anggaran secara berkala, 

kemudian varians akan dianalisis dan dijabarkan. 

2.1.3 Fungsi Anggaran 

Anthony dan Govindarajan (2011: 94) mengemukakan anggaran 

mempunyai beberapa macam fungsi di antaranya sebagai berikut : 

a. Menyelaraskan dengan rencana strategis 

Rencana strategis memiliki karakteristik yaitu : pembuatannya di awal 

tahun, disusun dengan bantuan beberapa manajer berdasarkan informasi terbaik 

yang tersedia pada saat itu, dan dinyatakan dalam istilah yang relatif luas. 

Anggaran yang ditutup sebelum awal tahun fiskal akan berpeluang untuk 

menggunakan informasi terbaru yang tersedia dan didasarkan pada penilaian dari 

manajer di semua tingkat organisasi. Hasil anggaran pertama akan 

mengungkapkan bahwa hasil keseluruhan kinerja manajerial yang mungkin tidak 

memuaskan. Jika demikian, penyusunan anggaran menjadikan peluang untuk 

membuat keputusan yang akan meningkatkan kinerja sebelum suatu komitmen 

dibuat untuk operasi yang spesifik selama tahun tersebut. 
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b. Koordinasi  

Setiap manajer pusat pertanggungjawaban dalam organisasi ikut serta dalam 

penyusunan anggaran. Pada saat proses penyusunan rencana oleh para staf, 

memungkinkan munculnya inkonsistensi. Penyebab paling umum adalah 

kemungkinan rencana organisasi produksi, baik secara keseluruhan maupun pada 

lini produksi tertentu, tidak sesuai dengan volume penjualan yang direncanakan. 

Dalam organisasi produksi, rencana pengiriman atas produk jadi mungkin tidak 

konsisten, dengan rencana-rencana pabrik untuk menyediakan komponen bagi 

produk-produk tersebut. Oleh karena itu, selama proses penyusunan anggaran, 

berbagai inkonsistensi tersebut akan diidentifikasi dan dicari solusinya oleh para 

manajer yang berpartisipasi. 

c. Penugasan Tanggung Jawab  

Anggaran yang disetujui harus menjelaskan tanggung jawab masing-masing 

manajer. Anggaran juga memberikan wewenang kepada kepala Pusat 

Pertanggungjawaban untuk membelanjakan sejumlah uang dengan maksud tujuan 

tertentu yang telah ditentukan sebelumnya tanpa perlu persetujuan dari otoritas 

yang lebih tinggi. 

d. Dasar untuk Evaluasi Kerja 

Anggaran mencerminkan suatu komitmen antara perancangnya dengan atasannya. 

Maka dari itu, anggaran menjadi tolak ukur (benchmark) terhadap kinerja aktual 

yang dapat dinilai. Komitmen tersebut dapat berubah apabila asumsi-asumsi yang 

mendasarinya juga berbah. Meskipun demikian, anggaran merupakan alat yang 
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paling efektif dalam menilai kinerja. Anggaran memberikan tanggung jawab 

kepada setiap pusat tanggung jawab dalam organisasi..  

 

2.2 Anggaran Partisipatif 

 Terdapat dua pendekatan dalam proses penyusunan anggaran yaitu: (1) 

Penganggaran partisipatif (bottom-up), dan (2) Penganggaran otoriter (top-down). 

Pada penyusunan anggaran atas-ke-bawah, manajer senior menetapkan anggaran 

bagi tingkat yang lebih rendah. Sedangkan, pada penyusunan anggaran dari bawah-

ke-atas, manajer di tingkat yang lebih rendah berpartisipasi dalam menentukan 

besarnya anggaran (Anthony and Govindarajan 2011). Pelaksanaan anggaran akan 

efektif bilamana adanya keikutsertaan manajer dan karyawan pada organisasi 

(Sakti, 2017). Partisipasi adalah proses pengambilan keputusan bersama di mana 

yang akan berdampak di masa depan bagi mereka yang membuatnya. (Ilmawan 

2017).  

 Sakti (2017) dalam tulisannya mengemukakan partisipasi anggaran 

sebagai suatau proses kerjasama yang melibatkan pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam proses pembentukan anggaran untuk mencapai tujuan 

bersama di masa yang akan datang. Partisipasi anggaran menurut Anthony dan 

Govindarajan (2011) yaitu proses di mana pembuat anggaran terlibat dan 

mempunyai pengaruh dalam penentuan besaran anggaran. Sedangkan Ginting 

(2018) mendefinisikan partisipasi anggaran sebagai suatu hubungan kerjasama dari 

seluruh tingkatan organisasi untuk menyusun anggaran. Dimana manajer puncak 
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biasanya kurang mengetahui kegiatan sehari-hari, sehingga memerlukan informasi 

yang rinci dari bawahannya, di sisi lain manajer puncak memiliki pandangan yang 

lebih luas atas perusahaan secara keseluruhan yang sangat vital dalam pembuatan 

kebijakan secara umum. 

  Brownell dan Mcinnes (1986) menunjukkan bahwa ketergantungan yang 

besar pada anggaran dalam evaluasi kinerja perlu dibarengi dengan partisipasi 

yang tinggi dalam penyusunan anggaran untuk memperoleh efek yang 

menguntungkan pada kinerja manajerial. Serta dengan adanya partisipasi anggaran 

akan mengurangi kemungkinan penjelasan tentang tingkat tujuan yang tidak tepat 

jika manajer gagal mencapai anggaran, dengan demikian akan meningkatkan 

legitimasi sanksi negatif. 

 

2.3 Kinerja Manajerial 

2.3.1 Definisi Kinerja Manajerial 

 Kinerja merupakan gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

kegiatan/program/kebijakan dalam mencapai tujuan, sasaran, misi dan visi 

organisasi yang tertuang dalam perencanaan strategis suatu organisasi. (Haslinda 

2016). Menurut Mulyadi (2001: 415) dalam (Utami 2017), penilaian kinerja adalah 

penentuan kegiatan operasional sehari-hari dari suatu organisasi, bagian dari 

organisasi dan karyawannya berdasarkan tujuan, standar dan pedoman yang 

ditentukan. Tujuan utama adanya penilaian kinerja yaitu untuk 
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mengimplementasikan strategi yang telah ditetapkan perusahaan (Anthony and 

Govindarajan 2011). 

  Nasution dan Hermiyetti (2017) mendefinisikan kinerja manajerial sebagai 

kemampuan manajer saat menjalankan fungsi manajemen. Penilaian kinerja 

merupakan salah satu faktor kunci untuk mengembangkan organisasi agar lebih 

efektif dan efisien. kinerja manajerial yaitu prestasi seseorang dalam bekerja di 

mana manajer dapat mencapai tujuan organisasi yang disesuaikan dengan visi misi 

dan sasaran organisasi (Ermawati 2017). Armstrong (2002:373) menjelaskan 

kinerja manajemen sebagai sarana untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dari 

organisasi, tim, dan individu. Ini tentang kesepakatan tujuan, pengetahuan, 

keterampilan dan persyaratan kompetensi, pekerjaan dan pengembangan pribadi 

(Colli 2013). Kinerja manajemen yang baik akan tercapai apabila setiap orang 

dalam organisasi memiliki tujuan dan ukuran kinerja yang saling berkaitan secara 

langsung pada strategi organisasi (Colli 2013). 

2.3.2 Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Manajerial 

 Pada artikel Asis (2014) menyatakan beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi kinerja manajerial menurut Amstrong pada tahun 1998 yaitu : 

1. Faktor individu (personal factors). Faktor individu berkaitan dengan keahlian, 

motivasi, komitmen, dan lain-lain yang dimiliki oleh pegawai tersebut. 

2. Faktor kepemimpinan (leadership factors). Faktor kepemimpinan berkaitan 

dengan pemberian pengarahan dan kualitas dukungan oleh pimpinan, manajer, 

atau ketua kelompok kerja. 
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3. Faktor kelompok/rekan kerja (team factors). Faktor kelompok/rekan kerja 

berkaitan dengan kualitas dukungan yang diberikan oleh sesama rekan kerja. 

4. Faktor sistem (system factors). Faktor sistem berkaitan dengan sistem/metode 

kerja dan fasilitas yang disediakan oleh organisasi untuk orang-orang dalam 

organisasi. 

Faktor situasi (contextual/situational factors). Faktor situasi berkaitan dengan 

tekanan dan perubahan lingkungan, baik lingkungan internal maupun eksternal. 

2.3.3 Kinerja Manajemen yang Efektif 

 Colli (2013) menyatakan bahwa kinerja manajemen yang efektif akan 

meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan dengan cara melibatkan dan 

memotivasi orang-orang di organisasinya serta meningkatkan partisipasi staf dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pekerjaan dengan: 

1. mengutamakan ekspektasi dan akuntabilitas kinerja dengan adanya perasaan 

saling mengerti antar karyawan dan melaporkan tujuan kinerja yang akan 

dicapai.  

2. Saling berkomunikasi dan umpan balik yang berkelanjutan antara anggota staf 

dan manajer tentang program kerja. 

Mendorong kerja tim dengan mengintegrasikan rencana kerja individu; dan 

mempromosikan tujuan pengembangan profesional anggota staf sendiri.  
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2.4 Komitemen Organisasi 

2.4.1 Definisi Komitmen Organisasi  

 Komitmen diartikan sebagai ikatan psikologis yang dibentuk seseorang 

dengan fokus atau target tertentu. Sedangkan komitmen organisasi merupakan 

ikatan psikologis yang dimiliki seorang karyawan dengan organisasi tempat mereka 

bekerja (Klein and Park 2015). Komitmen digambarkan sebagai penentu penting 

dari omset dan hasil lainnya, dan sebagai alternatif kepuasan kerja yang dapat 

diukur dan berpengaruh (Klein and Park 2015). Komitmen organisasi menurut Sakti 

(2017) merupakan dorongan diri untuk melakukan pekerjaan terbaiknya demi 

kepentingan organisasi. Seseorang yang memiliki keterlibatan yang tinggi terhadap 

organisasi akan lebih memprioritaskan kepentingan organisasi di atas kepentingan 

pribadi.  

 Mowday, Steers and Porter (1979) menyatakan bahwa pengertian 

komitmen mempunyai 3 (tiga) perilaku terkait dengan perusahaan tempat seseorang 

bekerja antara lain: (1) keyakinan yang kuat dan penerimaan terhadap tujuan dan 

nilai organisasi; (2) kemauan untuk mengerahkan upaya yang cukup besar atas 

nama organisasi; dan (3) keinginan kuat untuk mempertahankan keanggotaan 

dalam organisasi. Komitmen mewakili sesuatu yang bukan hanya sekedar kesetiaan 

pasif kepada sebuah organisasi tetapi melibatkan hubungan aktif dengan organisasi 

sehingga individu bersedia memberikan sesuatu dari diri mereka sendiri untuk 

berkontribusi pada kesejahteraan organisasi. Dapat ditegaskan bahwa terlepas dari 

kemungkinan komitmen yang lain, individu yang berkomitmen pada organisasi 
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akan cenderung menunjukkan tiga jenis perilaku yang diidentifikasi dalam definisi 

di atas. 

2.4.2 Komponen Komitmen Organisasi 

 Meyer dan Allen (1991) mengemukakan bahwa komitmen organisasi 

memiliki tiga komponen yang di antaranya yaitu: 

1. Komitmen afektif  

Komitmen afektif dipengaruhi oleh ikatan emosional atau psikologis 

terhadap organisasi maka hal tersebut akan menyebabkan karyawan ingin 

menjadi bagian dari organisasi karena adanya 

2. Komitmen kontinu  

Komitmen kontinu dapat muncul akibat karyawan membutuhkan gaji dan 

keuntungan-keuntungan lain, atau karena karyawan tersebut tidak 

menemukan pekerjaan lain yang menyebabkan karyawan tetap bertahan 

pada suatu organisasi.  

3. Komitmen normatif  

Komitmen normatif berasal dari nilai-nilai diri karyawan sebagai anggota 

organisasi karena mereka menyadari bahwa mereka harus berkomitmen 

dalam berorganisasi 

2.4.3 Aspek-aspek dalam Komitmen Organisasi 

 Pada penelitian Hidayat (2008) mengemukakan bahwa Koentjoro (2002) 

mengelompokkan komitmen organisasi menjadi tiga sudut pandang yaitu: 
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1. Identifikasi 

 Identifikasi terbangun atas dasar kepercayaan para anggota organisasi, 

yang dapat dicapai dengan mengubah tujuan organisasi, termasuk beberapa tujuan 

pribadi anggota, atau dengan kata lain organisasi juga mencakup kebutuhan dan 

keinginan setiap anggota. Hal ini akan menghasilkan suasana yang saling 

mendukung di antara para anggota dengan organisasi, suasana tersebut juga akan 

mebuat anggota bersedia mengorbankan sesuatu demi tercapainya tujuan 

organisasi, karena anggota juga menerima tujuan organisasi yang diyakini telah 

disusun demi terpenuhinya kebutuhan pribadi. 

2. Keterlibatan 

 Keterlibatan anggota membuat mereka siap dan mau bekerja sama dengan 

anggota lain. Salah satu cara untuk melibatkan anggota adalah dengan memancing 

keikutsertaan mereka dalam berbagai pilihan pengambilan keputusan, yang dapat 

membangun kepercayaan anggota bahwa keputusan tersebut merupakan keputusan 

bersama. Di samping itu, dengan melakukan hal tersebut maka anggota merasakan 

bahwa mereka juga merupakan bagian utuh dari organisasi, dan dampak lainnya, 

mereka akan lebih mematuhi apa yang telah ditentukan organisasi karena adanya 

keterikatan satu sama lain. 

 Menurut Beynon pada jurnal yang dituliskan Koentjoro (2002) 

menyatakan bahwa partisipasi anggota akan naik ketika dihadapkan pada situasi 

yang penting untuk didiskusikan dan salah satu situasi tersebut adalah kebutuhan 

dan kepentingan pribadi yang diinginkan anggota dalam organisasi. Melakukan 
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upaya dan kontribusi untuk kepentingan organisasi, karena hanya dengan 

mewujudkan kepentingan organisasi kepentingan anggota akan lebih terpuaskan. 

3. Loyalitas 

 Loyalitas anggota terhadap organisasi mempunyai arti, yaitu kesediaan 

individu untuk memelihara hubungan dengan organisasi, sebagai contoh dengan 

mengorbankan kepentingan pribadinya, tanpa mengharapkan imbalan apapun. 

Kesediaan anggota untuk mempertahankan diri dalam organisasi itu penting untuk 

mendukung komitmen anggota terhadap organisasi di mana mereka berkerja, hal 

tersebut dapat dicapai ketika anggota merasakan rasa aman dan puas dalam 

organisasi tempat mereka bekerja.  

 

2.5 Motivasi Kerja 

2.5.1 Definisi Motivasi  

 Motivasi merupakan bentuk tingkah laku yang berasal dari dorongan 

dalam diri guna mencapai tujuan yang ingin dicapai (Giusti et al., 2018). Motivasi 

kerja merupakan dorongan internal individu yang tanpa adanya paksaan untuk 

berusaha bekerja menghasilkan ynag terbaik (Ermawati dan Apriyanti, 2016). 

Motivasi melibatkan suatu proses psikologis untuk mencapai puncak keinginan dan 

maksud seorang individu untuk berperilaku dengan cara tertentu. Hasil dari 

motivasi secara umum dinilai dengan perilaku yang ditunjukkan jumlah usaha yang 

dikeluarkan atau strategi pilihan yang digunakan untuk menyelesaikan sebuah 

pekerjaan atau tugas (Hidayat 2008). Motivasi adalah dorongan yang timbul, secara 
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sadar atau tidak pada diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu. Motivasi menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak 

melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dimilikinya atau mendapat 

kepuasan dengan perbuatannya (Agustina 2013).  

 Berdasarkan Penelitian Ermawati dan Apriyanti (2016) Motivasi kerja 

penting bagi organisasi, sebab karyawan akan memiliki semangat saat termotivasi 

dalam bekerja, sehingga menciptakan hasil kinerja yang baik dan tujuan organisasi 

akan mudah tercapai. Motivasi kerja ini dapat menjadi faktor pendorong dalam 

proses penyusunan anggaran di mana, pihak bawahan yang memiliki motivasi kerja 

yang tinggi akan lebih bersemangat dalam bekerja dan berpartisipasi tinggi pada 

saat proses penyusunan anggaran. 

2.5.2 Teori-teori Motivasi 

Kho (2019) menyatakan bahwa ada beberapa teori motivasi yang sering digunakan 

di antaranya adalah :  

1)  Teori Hierarki Maslow 

 Teori hierarki diusulkan oleh psikolog Abraham Maslow pada tahun 1943. 

Teori tersebut mengemukakan 5 macam kebutuhan hidup manusia menurut 

tingkatannya, dari kebutuhan dasar hingga lanjutan. Hirarki kelima Kebutuhan 

tersebut di antaranya adalah: 

a. Kebutuhan Fisiologis (Physiological needs), Kebutuhan Fisiologis 

mengacu pada kebutuhan individu akan rasa aman ketika menghadapi 
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kekerasan fisik dan psikologis, contohnya di lingkungan yang aman tanpa 

polusi, kemudian perlindungan kesehatan dan keselamaatn di tempat kerja. 

b. Kebutuhan Keamanan (Safety needs), yaitu kebutuhan manusia atas rasa 

aman dari kekerasan baik fisik maupun psikis seperti lingkungan yang aman 

bebas polusi, perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja serta bebas dari 

ancaman. 

c. Kebutuhan Sosial (Social needs), yaitu kebutuhan untuk dicintai dan 

mencintai. Manusia adalah makhluk sosial yang memerlukan keluarga dan 

teman dalam hidupnya. 

d. Kebutuhan Penghargaan (Esteem needs), Maslow percaya bahwa setelah 

memenuhi kebutuhan fisiologis, keamanan dan sosial, seseorang berharap 

untuk diakui oleh orang lain, dengan reputasi, kepercayaan diri dan rasa 

hormat 

e. Kebutuhan Aktualisasi diri (Self-Actualization), kebutuhan ini merupakan 

tingkat tertinggi yaitu keinginan seseorang untuk memenuhi ambisi 

pribadinya. 

2) Teori ERG Alderfer 

 Clayton Alderfer pada tahun 1969, memublikasikan artikel tentang 

kebutuhan manusia yang berjudul “An Empirical Test of a New Theory of Human 

Need”. Teori tersebut merupakan Teori Alternatif terhadap Teori Hirarki Maslow. 

Teori yang dikemukakan oleh Clayton Alderfer ini kemudian dikenal dengan Teori 

ERG Alderfer yaitu singkatan dari Existence, Relatedness dan Growth : 
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a. Kebutuhan Eksistensi (Existence needs) yaitu kebutuhan akan pemenuhan 

faktor fisiologis dan Materialistis termasuk kebutuhan akan rasa aman. 

b. Kebutuhan Hubungan (Relatedness needs) yaitu kebutuhan untuk memiliki 

hubungan dengan orang lain. 

c. Kebutuhan Pertumbuhan (Growth needs) yaitu kebutuhan atau keinginan 

untuk bertumbuh dan mencapai potensi diri secara maksimal. 

3) Teori Motivator-Hygiene Herzberg 

 Teori Motivator-Hygiene Herzberg dikemukakan oleh Frederick Herzberg 

pada tahun 1959. Teori tersebut didapat dari penelitian terhadap 203 akuntan dan 

teknisi di area Pittsburgh, Amerika Serikat. Dari hasil penelitian tersebut ditemukan 

dua faktor yang berbeda yaitu kepuasan dan ketidakpuasan dalam bekerja. Teori 

Motivator-Hygiene Herzberg juga dikenal dengan Teori Dua Faktor. 

a. Kepuasan bekerja, yaitu, faktor yang sering disebut juga dengan faktor 

motivator, yaitu berkaitan dengan pengakuan, prestasi, tanggung jawab 

yang memberikan kepuasan positif. 

b. Ketidakpuasan bekerja, Faktor ini sering disebut dengan Faktor Hygiene. 

berkaitan dengan gaji, keamanan bekerja dan lingkungan kerja yang 

seringkali memberikan ketidakpuasan.  

4) Teori Harapan Vroom 

 Victor Vroom memperkenalkan teori motivasi pada tahun 1964, atau yang 

biasa dikenal dengan sebutan Teori Harapan atau Expectancy Theory yaitu teori 

yang mengasumsikan bahwa orang termotivasi untuk melakukan sesuatu karena 
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mereka menginginkan hasil yang diharapkan. Teori tersebut kemudian dikenal. 

Terdapat 3 konsep Teori Harapan Vroom, yaitu : 

a. Harapan (Expectancy), yaitu keyakinan individu bahwa suatu usaha akan 

menghasilkan suatu prestasi.  Usaha → Kinerja. 

b. Instrumentally, yaitu keyakinan individu bahwa suatu kinerja akan 

mencapai hasil tertentu. Kinerja → Hasil 

a. Valensi (Valence), yaitu mengacu pada nilai negatif dan positif yang orang 

hubungkan dengan suatu hasil. 

2.5.3 Jenis-jenis Motivasi 

 Malayu S.P. Hasibuan (2005) mengelompokkan jenis-jenis motivasi 

menjadi dua jenis yaitu sebagai berikut (Fadli 2016): 

a. Motivasi Positif (Insentif positif) 

 Motivasi yang positif adalah proses untuk mencoba memengaruhi orang 

lain agar menjalankan suatu yang kita inginkan dengan cara memberikan hadiah. 

kepada mereka yang berprestasi baik. Dengan motivasi positif ini semangat kerja 

bawahan akan meningkat, karena manusia pada umumnya senang menerima yang 

baik-baik saja. 

b. Motivasi Negatif (Insentif negatif) 

 Motivasi negatif berkebalikan dengan motivasi positif Manajer 

memotivasi bawahannya dengan memberikan hukuman kepada mereka yang 

pekerjaannya kurang baik (prestasi rendah). Dengan memotivasi negatif ini 
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semangat kerja bawahan dalam waktu pendek akan meningkat, karena takut 

hukuman. 

 Penggunaan kedua motivasi tersebut haruslah diterapkan kepada siapa dan 

kapan agar berjalan efektif merangsang gairah bawahan dalam bekerja. 

 

2.6 Goal Setting Theory (Teori Penetapan Tujuan) 

 Smith (2020) merangkum beberapa definisi goal setting theory oleh 

beberapa ahli yaitu Moeller, Theiler, & Wu (2012) mendefinisikan goal setting 

theory secara garis besar sebagai suatu proses pada seseorang dalam menetapkan 

target atau tujuan yang jelas dan dapat digunakan untuk pembelajaran. Sedangkan 

Locke & Latham (2006) meringkas teori penetapan tujuan sebagai beberapa konsep 

mengenai efektivitas tujuan yang spesifik, dan sulit; hubungan antara tujuan dan 

pengaruhnya; mediasi efek dari tujuan; hubungan tujuan dengan kemanjuran diri; 

mediasi efek dari tujuan; dan generalitas goal effect yang dapat ditemukan pada 

orang-orang, tugas, negara, rentang waktu, desain pengalaman, sumber tujuan 

(yaitu, pengaturan diri sendiri, ditetapkan bersama-sama dengan orang lain, atau 

ditugaskan), dan variabel dependen. 

 Locke dan Latham membagi teori penetapan tujuan menjadi dua 

karakteristik utama yaitu Konten dan Intensitas. Konten adalah hasil dari tugas, dan 

Intensitas adalah sumber daya yang diperlukan untuk mencapainya, yang berupa 

mental dan fisik. Berdasarkan teori tersebut berfokus pada pentingnya 

mempertimbangkan keseluruhan perjalanan untuk menyelesaikan tujuan dan bukan 
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hanya pada hasilnya. Melibatkan karyawan dalam mengarahkan rute yang 

ditempuh untuk menyelesaikan suatu tugas terbukti meningkatkan motivasi mereka 

untuk mencapai target (Young 2017). 

 Pada artikel Young (2017) mengemukakan bahwa teori penetapan tujuan 

Locke memengaruhi keterlibatan karyawan dalam organisasi. Goal Setting theory 

menyorot konsep Intensitas, dan pentingnya berkonsultasi dengan karyawan 

tentang pendekatan ke tujuan, agar karyawan merasa termotivasi secara intrinsik 

untuk menyelesaikan suatu tugas, Locke menunjukkan bahwa mereka perlu terlibat 

dalam konsepsinya, dan diberikan kebebasan dalam cara mereka ikut berpartisipasi 

menanganinya. Teori penetapan tujuan oleh Locke, dalam suatu organisasi bila 

menetapkan tujuan yang sulit dijangkau dapat dianggap sebagai cara untuk 

mempromosikan rasa pencapaian, dengan mendorong karyawan keluar dari zona 

nyaman mereka, mereka akan lebih mungkin mencapai rasa bangga yang akan 

mereka dapatkan melebihi ekspektasi tujuan mereka. Kemudian, Edwin Locke 

mengemukakan sangat penting untuk terlebih dahulu memastikan bahwa karyawan 

memiliki pengetahuan berbasis tugas dan keterampilan untuk berhasil (sesuai teori 

kebutuhan dasar Maslow). Segera setelah karyawan siap untuk mulai menangani 

target mereka, manajer dapat memaksimalkan potensi karyawan dengan mengikuti 

prinsip-prinsip utama penetapan tujuan. 

 Teori penetapan tujuan Edwin Locke berpendapat bahwa untuk penetapan 

tujuan agar berhasil dengan hasil yang diinginkan, mereka harus memenuhi syarat 

spesifik berikut (Smith 2020): 
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a) Kejelasan : tujuan harus spesifik; 

b) Menantang: tujuan harus sulit namun dapat dicapai; 

c) Tujuan harus dapat diterima; 

d) Umpan balik harus diberikan untuk pencapaian tujuan; 

e) Tujuan lebih efektif bila digunakan untuk mengevaluasi kinerja; 

f) Tenggat waktu meningkatkan efektivitas tujuan; 

g) Orientasi tujuan pembelajaran mengarah pada kinerja yang lebih tinggi 

daripada orientasi tujuan kinerja; 

h) Penetapan tujuan kelompok sama pentingnya dengan penetapan tujuan 

individu. 

 Berdasarkan teori goal-setting yang berkaitan dengan komitmen 

organisasi maka dengan adanya penetapan sasaran (goal) yang telah ditetapkan, 

seorang pegawai akan lebih mementingkan kepentingan organisasi daripada 

kepentingan pribadi atau kelompok (Kusuma 2014) teori tersebut mendasari adanya 

komitmen organisasi yang didefinisikan sebagai sikap atau bentuk perilaku 

seseorang terhadap organisasi dalam bentuk loyalitas dan pencapaian visi, misi, 

nilai dan tujuan organisasi (Riadi 2017)  

 Motivasi kerja juga didasarkan pada Goal Setting Theory. Motivasi kerja 

yaitu proses psikologis untuk mencapai puncak keinginan dan maksud seorang 

individu untuk mencapai tujuan yang akan dicapai. Sesuai dengan teori penetapan 

tujuan yang menekankan konsep Intensitas, dan pentingnya berkonsultasi dengan 

karyawan tentang pendekatan ke tujuan, agar karyawan termotivasi untuk dapat 

menyelesaikan suatu tugas..  
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2.7 Teori Agensi 

 Teori agensi menurut Jensen dan Meckling (1976) merupakan konsep 

yang menjelaskan hubungan kontraktual antara principal dan agent. Pihak principal 

adalah pihak yang memberikan kewenangan kepada agen, untuk melakukan semua 

kegiatan atas nama principal dalam kapasitasnya sebagai pengambil keputusan. 

Konsep teori keagenan terjadi apabila atasan mendelegasikan wewenang kepada 

bawahan untuk melakukan suatu otoritas atau tugas dalam membuat keputusan 

(Anthony and Govindarajan 2011). Hal ini dapat pula dikatakan bahwa principal 

memberikan suatu amanah kepada agen untuk melaksanakan tugas tertentu sesuai 

dengan kontrak kerja yang telah disepakati. Wewenang dan tanggung jawab agen 

maupun principal diatur dalam kontrak kerja atas persetujuan bersama. 

 Teori agensi menurut Adams (1996) dapat menyelesaikan dua masalah 

yang timbul antara agent dan principal. Pertama adalah masalah perselisihan antara 

keinginan atau tujuan principal dengan agent dan kesulitan bagi principal untuk 

memeriksa dan mengetahui aktivitas yang dilakukan oleh agent dalam mengelola 

perusahaan. Permasalahan yang muncul disini adalah principal tidak dapat 

memeriksa apakah agent telah bertindak dengan jujur atau tidak. Kedua, adalah 

masalah pembagian risiko yang timbul ketika principal dan agen memiliki perilaku 

yang berbeda dalam menghadapi risiko. 

 Teori agensi didasarkan oleh asumsi-asumsi yang dikelompokkan menjadi 

tiga bagian, yaitu asumsi tentang sifat manusia, asumsi keorganisasian dan asumsi 

informasi (Kusumawati 2012). Pertama, asumsi sifat manusia, asumsi ini 
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menekankan bahwa manusia memiliki sifat egoisme, keterbatasan mengenai 

pandangan masa depan dan selalu menghindari risiko. Kedua, asumsi 

keorganisasian adalah asumsi yang menekankan dalam organisasi adanya 

perselisihan antar anggota, efisiensi sebagai kriteria efektivitas dan adanya 

informasi asimetrik antara prinsipal dan agen. Asumsi informasi adalah bahwa 

informasi sebagai barang komoditi yang dapat diperjual belikan.  

 Teori agensi mendasari hubungan penyusunan anggaran partisipatif dan 

kinerja manajerial. Hubungan keagenan dalam organisasi antara atasan dan 

bawahan, di mana bawahan melakukan proses perencanaan, pelaksanaan serta 

pelaporan sedangkan, atasan berperan dalam melaksanakan pengawasan. Pada saat 

melaksanakan penganggaran partisipatif menurut teori agensi bahwa (para 

eksekutif) sebagai agen dalam penilaian anggaran akan mengevaluasi anggaran 

sebaik mungkin sehingga penilaian anggaran yang dilakukan dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur untuk menilai kelayakan anggaran tahun berikutnya untuk 

meningkatkan kinerja tahun sebelumnya. (Haslinda 2016). 

 

2.8 Kerangka Penelitian 

Berdasarakan uraian rumusan masalah dan tujuan penelitian pada bagian 

sebeumnya, maka dapat dibuat kerangka pemikiran sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.8.1 Pengaruh Penyusunan Anggaran Partisipatif dan Kinerja Manajerial 

 Anggaran yaitu suatu alat yang digunakan perusahaan untuk dijadikan 

pedoman dalam melakukan aktivitas pengoordinasian, komunikasi, pengendalian, 

dan evaluasi pada perusahaan. Maka dari itu, dalam proses penyusunan anggaran 

membutuhkan keikutsertaan para manajer dari tingkat atas hingga bawah serta para 

karyawan. Partisipasi anggaran dalam perusahaan dilakukan oleh dua atau lebih 

pihak dalam pengambilan keputusan bersama yang mana keputusan tersebut akan 

berdampak di masa depan oleh mereka yang membuatnya.  

 Teori keagenan merupakan sebuah kontrak dalam bentuk pendelegasian 

wewenang dalam pembuatan keputusan telah diberikan oleh pihak pemilik 
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(principal) kepada pihak perusahaan atau organisasi (Kholmi 2010). Berdasarkan 

teori tersebut, anggaran partisipatif merupakan proses kerja sama antara agen dan 

prinsipal dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penganggaran, yang 

mana agen yaitu para manajer dituntut dan diberi tanggung jawab oleh principal 

untuk mengerahkan kinerja yang terbaik dalam penyusunan anggaran agar mencapai 

tujuan dan standar yang telah ditetapkan. Selain itu dengan adanya keterlibatan 

anggota dalam partisipasi anggaran akan menyebabkan mereka sadar bahwa dirinya 

lebih dihargai dan bahwa ide-idenya dibutuhkan oleh organisasi.  

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2016) mengemukakan 

bahwa partisipasi anggaran memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja 

manajerial. Jadi, semakin tinggi keterlibatan dalam proses penyusunan anggaran 

akan mengakibatkan semakin tinggi pula kinerja yang dicapai, Dengan ikut serta 

dalam proses penyusunan anggaran, manajer yang terlibat akan termotivasi untuk 

mencapai target anggaran. Hal ini disebabkan karena manajer menyadari bahwa 

target anggaran yang telah ditetapkan merupakan kontribusi dari mereka sendiri. 

Motivasi yang tinggi ini akan mendorong lahirnya kinerja yang maksimal dari setiap 

manajer. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian (Giusti et al. 2018) yang 

mengemukakan bahwa partisipasi anggaran memiliki pengaruh yang positif 

terhadap kinerja manajerial. Partisipasi karyawan dalam penyusunan anggaran yang 

tinggi, kelogisan manajer dalam menelaah anggaran, intensitas pembahasan 

anggaran yang cukup tinggi, pengajuan usulan pada penyusunan anggaran, 

banyaknya partisipasi dan kontribusi pegawai dalam penyusunan anggaran, 

frekuensi atasan meminta pendapat dalam penyusunan anggaran yang cukup besar 
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akan memengaruhi efektivitas manajemen, artinya jika organisasi ingin 

meningkatkan kinerja manajemen, atasan harus memperhatikan partisipasi 

anggaran. Jika karyawan memiliki motivasi yang lebih besar, maka ia akan 

melakukan perbaikan kesalahan nya dan merasa khawatir jika kinerjanya di bawah 

tingkat ekspetasinya, hal tersebut akan berpengaruh dengan peningkatan kinerjanya.  

 Agustina (2013) mengemukakan partisipasi penyusunan anggaran 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Tingginya partisipasi manajer 

dalam penyusunan anggaran akan menyebabkan pula tingginya kinerja manajerial. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wiratno, Ningsih dan Putri (2017), 

menyatakan anggaran berfungsi sebagai perencanaan dan kriteria kinerja, di mana 

anggaran sebagai suatu sistem pengendalian yang digunakan untuk mengukur 

kinerja perusahaan. Penelitian Rivito dan Mulyani (2019) juga menunjukkan hasil 

bahwa partisipasi anggaran memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kinerja manajerial. Ia mengemukakan bahwa keikutsertaan manajer dalam 

penyusunan anggaran di organisasi adalah suatu bentuk dihargainya opini, saran dan 

pandangan mereka, maka mereka akan termotivasi untuk bekerja lebih baik dalam 

proses penyusunan anggaran.  

Penelitian ini akan menguji kembali pengaruh antara partisipasi penyusunan 

anggaran dengan kinerja manajerial dengan mengajukan hipotesis:  

H1: Partisipasi penyusunan anggaran memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial.. 
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2.8.2 Pengaruh Penyusunan Anggaran Partisipatif terhadap Kinerja 

Manajerial dengan Komitmen Organisasi sebagai Variabel Pemoderasi 

 Komitmen organisasi diartikan sebagai perilaku seseorang terhadap 

organisasi berupa loyalitas dan perwujudan visi, misi, nilai dan tujuan organisasi 

(Riadi 2017). Seseorang dikatakan memiliki tingkat komitmen yang tinggi terhadap 

organisasi dapat diidentifikasi dari ciri-ciri yaitu keyakinan yang kuat dan 

penerimaan terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, kemauan yang kuat untuk 

bekerja bagi organisasi, dan keinginan yang kuat menjadi bagian organisasi. 

Seorang karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi akan menjadikan individu 

tersebut lebih mementingkan kepentingan organisasi daripada kepentingan diri nya, 

dan berusaha melakukan kinerja yang terbaik untuk organisasinya (Wiratno, 

Ningsih dan Putri, 2017). Hal ini sesuai dengan goal setting theory, Teori ini 

menunjukkan hubungan antara tujuan dan hasil. Tujuan dapat dianggap sebagai 

sasaran atau tingkat pencapaian yang ingin dicapai seseorang. Ketika seseorang 

berkomitmen untuk tujuan tertentu, ini akan mempengaruhi perilaku mereka dan 

konsekuensi dari kinerjanya. (Giusti et al. 2018) 

 Jika dalam pribadi individu tumbuh dan berkembang komitmen, 

komunikasi yang lancar maka individu tersebut dalam melakukan tugas dan 

tanggung jawab akan muncul semangat kerja yang akan melandasi dan 

menimbulkan semangat pelayanan yang sepenuh hati (Setiadi 2018). Pelayanan 

sepenuh hati dapat diartikan sebagai bentuk pelayanan yang dilandasi dengan 

ketulusan, kejujuran, dan keterbukaan dalam memberikan pelayanan kepada orang 

lain atau organisasi. 
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 Penelitian Nugroho dan Sumiyanti (2017) menunjukkan bahwa partisipasi 

anggaran memiliki pengaruh positif terhadap kinerja manajerial yang diperkuat 

oleh komitmen organisasi pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Provinsi 

Jawa Tengah. Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin jelas sasaran suatu 

anggaran dengan memiliki komitmen organisasi tinggi, maka akan meningkatkan 

kinerja manajerial SKPD, dan semakin jelas sasaran suatu anggaran dengan 

komitmen organisasi kurang, maka akan menurunkan kinerja manajerial SKPD. 

penelitian tersebut memiliki hasil yang sama dengan penelitian Rivito dan Mulyani 

(2019) pada Pemerintah Daerah di Pemerintah Kota Bandung yang menyatakan 

bahwa proses penganggaran yang melibatkan partisipasi anggota organisasi satuan 

kerja pemerintah daerah akan meningkatkan kinerja satuan kerja pemerintah daerah 

Itu. Penelitian Rivito dan Mulyani (2019) menyatakan bahwa jika seorang 

karyawan memiliki komitmen organisasi yang rendah membuka peluang bagi 

bawahan untuk membuat anggaran sesuai dengan kepentingannya masing-masing 

dan sebaliknya. Komitmen organisasi yang tinggi akan mendorong anggota 

organisasi untuk berpartisipasi dalam penyusunan anggaran yang akan 

meningkatkan kinerja organisasi. 

 Penelitian Wiratno, Ningsih dan Putri (2017) menunjukkan hasil bahwa 

komitmen organisasi dapat memengaruhi partisipasi anggaran terhadap kinerja 

manajerial. Berdasarkan hasil tersebut, komitmen organisasi berperan sebagai 

penghubung antara individu dengan organisasi, sehingga individu merasa bahwa 

mereka memiliki organisasi dan dengan demikian dapat meningkatkan kinerja 

mereka. Keterlibatan semua atasan dalam pembuatan kebijakan dapat 
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meningkatkan kecenderungan bawahan untuk mengenal organisasi dan hal tersebut 

dapat meningkatkan komitmen organisasi. Komitmen organisasi yang kuat akan 

mendorong para manajer bawahan berusaha keras mencapai tujuan organisasi. 

Sehingga, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut. 

H2 : Komitmen organisasi memperkuat hubungan positif antara penyusunan 

anggaran partisipatif dengan kinerja manajerial. 

2.8.3 Pengaruh Penyusunan Anggaran Partisipatif terhadap Kinerja 

Manajerial dengan Motivasi sebagai Variabel Pemoderasi 

 Motivasi kerja adalah dorongan internal individu tanpa paksaan untuk 

bekerja sebaik mungkin. (Ermawati 2017). Teori penetapan tujuan merupakan 

bagian dari teori motivasi yang mengasumsikan bahwa ada arahan dalam bentuk 

perencanaan atau penganggaran untuk mencapai tujuan organisasi di masa depan. 

goal setting theory yaitu suatu model individual yang menginginkan untuk 

memiliki tujuan, memilih tujuan dan menjadi termotivasi untuk mencapai tujuan-

tujuan (Giusti et al. 2018).  

 Bagi organisasi motivasi kerja sangat penting karena karyawan yang 

memiliki motivasi akan bersemangat dalam bekerja sehingga prestasi kerja akan 

meningkat dan tujuan organisasi dapat tercapai. Sesuai dengan teori kebutuhan 

Maslow yang terdapat lima tingkat kebutuhan dasar, yaitu: kebutuhan fisiologis, 

kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan rasa memiliki dan kasih sayang, 

kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan akan aktualisasi diri. Menurut 

Maslow, pemuasan berbagai kebutuhan tersebut didorong oleh dua kekuatan yakni 
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motivasi kekurangan (deficiency motivation) dan motivasi perkembangan (growth 

motivation). motivasi kekurangan bertujuan untuk mengatasi masalah ketegangan 

manusia karena berbagai kekurangan yang ada. Sedangkan motivasi pertumbuhan 

didasarkan atas kapasitas setiap manusia untuk tumbuh dan berkembang. Kapasitas 

tersebut merupakan pembawaan dari setiap manusia. Pada proses penyusunan 

anggaran, motivasi dapat diterapkan di mana, pihak bawahan yang terlibat dalam 

penyusunan anggaran ini memiliki motivasi kerja yang tinggi maka karyawan akan 

lebih bersemangat dalam bekerja dalam proses penyusunan anggaran.  

 Banyak penelitian yang telah meneliti tentang keterkaitan antara motivasi 

kerja dan hubungannya dengan anggaran partisipatif dan kinerja manajerial, salah 

satunya yaitu Agustina (2013) meneliti bahwa partisipasi penyusunan anggaran 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja manajerial dengan motivasi kerja 

sebagai variabel pemoderasi pada Kantor Kecamatan Bontang Selatan. Semakin 

tinggi motivasi yang diberikan akan mengakibatkan peningkatan kinerja 

manajerial. Sejalan dengan penelitian Ardianto (2008) yang menunjukkan 

hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi kerja dengan 

kinerja manajerial berpengaruh signifikan pada pada rumah sakit swasta di wilayah 

Kota Semarang. Tinggi nya motivasi kerja dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya 

rendah nya motivasi kerja dari manajer akan berpengaruh pada rendahnya kinerja 

komitmen untuk bertanggung-jawab terhadap tujuan sasaran anggaran. 

H3 : Motivasi memperkuat pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap 

kinerja manajerial 
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2.9 Penelitian Terdahulu 

2.9.1 Sarwenda Biduri (2011) 

 Penelitian ini berjudul “Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran 

Terhadap Kinerja Manajerial Dengan Variabel Pemoderasi Gaya Kepemimpinan 

Dan Komitmen Organisasi Pada Pemkab Lamongan”. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan data primer dalam proses pengumpulan data, yaitu dengan cara 

menyabarkan kuesioner. Responden pada penelitian ini adalah manajer dan 

karyawan pada kantor BPR yang berada di Semarang.  

 Hasil penelitian Biduri (2011) memberikan kesimpulan bahwa partisipasi 

penyusunan anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Berarti, 

semakin besar keterlibatan manajer akan semakin meningkatkan pengaruhnya 

dalam meningkatkan kinerja manajerial. Komitmen organisasi dapat memperkuat 

hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial. Jika 

komitmen organisasi tinggi, maka partisipasi anggaran akan meningkatkan kinerja 

manajerial 

 Perbedaan penelitian Biduri (2011) dengan penelitian ini terletak dari pada 

beberapa variabel pemoderasi yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan 

variabel pemoderasi yaitu komitmen organisasi dan motivasi kerja. Sedangkan 

penelitian Sarwenda Biduri menggunakan gaya kepemimpinan dan komitmen 

organisasi sebagai variabel pemoderasinya. 

2.9.2 Adi Wiratno, Wahyu Ningsih dan Negina Kencono Putri 
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 Penelitian Ini Berjudul “Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja 

Manajerial Dengan Komitmen Organisasi, Motivasi Dan Struktur Desentralisasi 

Sebagai Variabel Pemoderasi”. Penelitian ini memperoleh data primer dengan 

teknik kuesioner. Respondennya merupakan pejabat struktural Eselon II, III, IV dan 

V pada seluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) pada Kabupaten 

Purbalingga. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik disproportionated 

stratified random sampling.  

 Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa adanya pengaruh positif 

antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin besar partisipasi anggota dalam penyusunan anggaran 

akan berpengaruh pada peningkatan kinerja manajerial. Penyusunan anggaran 

memiliki peran sebagai alat perencana dan mengukur kriteria kinerja, di mana 

anggaran dapat digunakan sebagai alat pengendalian untuk mengukur kinerja 

manajemen. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa partisipasi anggaran 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajemen ketika komitmen organisasi besar. 

Partisipasi manajer di semua tingkatan dalam pengambilan keputusan kebijakan 

meningkatkan kecenderungan bawahan untuk memahami organisasi, sehingga 

meningkatkan komitmen mereka terhadap organisasi. Kemudian penelitian ini juga 

mengemukakan bahwa motivasi berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap hubungan partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial. 

 Penelitian ini memiliki perbedaan yang terletak terletak pada variabel 

moderasi yang digunakan. Penelitian Adi Wiratno, Wahyu Ningsih dan Negina 
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Kencono Putri menggunakan variabel pemoderasi Budaya Organisasi, dan gaya 

kepemimpinan sedangkan penelitian ini tidak. 

2.9.3  Dewi Agustina (2013) 

 Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penyusunan Anggaran Partisipatif 

Terhadap Kinerja Manajerial dengan Komitmen Organisasi, Budaya Organisasi 

dan Gaya Kepemimpinan Sebagai Variabel Pemoderasi (Studi Kasus SKPD 

Kabupaten Sleman)”. Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan 

menggunakan metode survey. Pengumpulan data dilakukan menggunakan alat 

berupa kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan (pegawai) pada 

kantor PDAM Se-Karesidenan Surakarta.  

 Hasil dari penelitian ini adalah partisipasi penyusunan anggaran 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial pada PDAM se-Karesidenan 

Surakarta. Kemudian hipotesis lainnya menyatakan motivasi berpengaruh terhadap 

hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dan kinerja manajerial. Para 

pegawai akan terpacu untuk bekerja keras dengan adanya motivasi tinggi sehingga 

organisasi akan semakin mudah mencapai tujuan. Hal ini menyebabkan 

peningkatan produktivitas kerja pegawai sehingga berpengaruh pada pencapaian 

tujuan dinas. Maka, semakin tinggi motivasi yang diberikan akan mengakibatkan 

peningkatan kinerja manajerial.  

2.9.4  Krisna Murti Darpita Sakti (2017) 

 Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penyusunan Anggaran Partisipatif 

Terhadap Kinerja Manajerial dengan Komitmen Organisasi, Budaya Organisasi 
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dan Gaya Kepemimpinan Sebagai Variabel Pemoderasi (Studi Kasus SKPD 

Kabupaten Sleman)”. Metode yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu 

primer, dengan teknik kuesioner dengan sampel yang berjumlah 250 responden dari 

723 Pejabat Struktural di SKPD Sleman.  

 Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa terdapat pengaruh positif 

penyusunan anggaran partisipatif terhadap kinerja manajerial SKPD Sleman. 

Partisipasi anggaran membuat manajer terdorong untuk lebih bertanggungjawab 

terhadap tugasnya, sehingga manajer dapat meningkatkan kinerja dan mencapai 

tujuan yang ditetapkan dalam anggaran. Komitmen organisasi tidak dapat 

memoderasi hubungan Penyusunan anggaran partisipatif dengan kinerja 

manajerial. Kurangnya komitmen organisasi pada SKPD Sleman memengaruhi 

Ketidaksignifikanan antar variabel. Kegiatan yang akan dilakukan lebih 

menitikberatkan pada kualitas dan pelayanan publik, sehingga tanpa adanya 

komitmen organisasi yang tinggi, manajer dapat terus bekerja keras untuk mencapai 

tujuannya. 

 Penelitian ini memiliki perbedaan yang terletak pada variabel moderasi 

yang digunakan. Penelitian Sakti menggunakan variabel moderasi Budaya 

Organisasi, dan gaya kepemimpinan sedangkan penelitian ini tidak. 

2.9.5   Yogi Adrianto (2008) 

 Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Partisipasi Penyusunan 

Anggaran terhadap Kinerja Manajerial dengan Kepuasan Kerja, JOB Relevant 

Information sebagai Variabel Moderating”. Metode pengumpulan data 
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menggunakan kuesioner. Dari sampel sebanyak 105 kuesioner yang didistribusikan 

kepada manajer atau kepala bagian setingkat manajer pada 6 rumah sakit swasta di 

wilayah kota Semarang yang terdaftar di DEPKES RI. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 

partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial. Keterlibatan 

partisipasi anggaran akan mendorong para manajer untuk bertanggung jawab 

terhadap tugasnya sehingga, kinerja manajerial jua akan meningkat. Hipotesis 

kedua menyatakan bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif 

terhadap kinerja manajerial ketika kepuasan kerja tinggi. Kemudian hipotesis ketiga 

menunjukkan Job Relevant Information tidak dapat berperan sebagai variabel 

moderating. Kemudian hipotesis keempat menyatakan bahwa partisipasi 

penyusunan anggaran mempengaruhi kinerja manajerial ketika motivasi kerja 

kinerja tinggi. Keikutsertaan dalam penyusunan anggaran akan meningkatkan 

kinerja manajemen para anggota organisasi Jika manajer pelaksana memperhatikan 

dan menghargai kesediaan bawahan untuk ikut serta dalam penyusunan anggaran 

maka tujuan anggaran akan tercapai. Tingginya tingkat motivasi akan 

meningkatkan produktivitas. 

 Perbedaan penelitian ini adalah terletak dari beberapa variabel pemoderasi 

yang digunakan. Penelitian Yogi Adrianto menggunakan variabel pemoderasi 

Kepuasan Kerja dan JOB Relevant Information sedangkan penelitian ini tidak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah suatu metode penelitian yang bersifat induktif, objektif, dan ilmiah dimana 

data yang diperoleh berupa angka-angka atau pernyataan-pernyataan yang dinilai, 

dan dianalisis dengan analisis statistik Sugiyono (2018). Penelitian ini merupakan 

karya tulis ilmiah yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan penelitian yang 

rinci terhadap suatu objek tertentu selama kurun waktu tertentu.  

 

3.2 Populasi  

 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2018). Populasi dalam 

penelitian ini adalah kepala bagian/manajer pada UMKM (Usaha Mikro Kecil 

Menengah) khususnya pada usaha menengah di provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta sejumlah 39.196. Sampel penelitian ini adalah 100 kepala bagian yang 

diperoleh dari rumus Slovin : 

n = 
𝑁

(1+𝑁𝑒2)
.............................(1) 

n = Jumlah anggota sampel 
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N = Jumlah anggota poplasi 

e = Nilai kritis (batas ketelitian 0,1) 

Perhitungan sampel : 

n = 
39.196

1+39.196(0,1)2
 

n = 99,75 

n = 100 (dibulatkan) 

 

3.3 DefinisI Operasional Variabel  

1. Variabel Dependen : 

a. Kinerja Manajerial 

 Kinerja manajerial merupakan hasil dari proses kegiatan manajemen yang 

efektif mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, administrasi, pelaporan 

pertanggungjawaban, pelatihan dan pengendalian. Penilaian Kinerja Manajerial 

digunakan untuk mengukur kegiatan dalam organisasi demi pencapaian tujuan dan 

juga sebagai alat yang berfungsi sebagai perbaikan di masa depan. Kinerja 

manajerial (Y) diukur dengan kuesioner dengan indikator yang dibuat oleh Sakti 

(2017) mencakup: 

 

 

 



 

45 
 

Tabel 3.1 Indikator Kinerja Manajerial 

Indikator Skala pengukuran Nomor 

kuesioner 

Perencanaan Skala likert 1-3 

Investigasi Skala likert 4-6 

Koordinasi Skala likert 7-9 

Evaluasi Skala likert 10-12 

Supervisi Skala likert 13-16 

Staffing Skala likert 17-19 

 

2. Variabel Independen 

a. Partisipasi Penyusunan Anggaran 

 Penyusunan anggaran partisipatif (X) adalah variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini. Anggaran partisipatif adalah anggaran yang 

disusun dengan melibatkan kerja sama dan partisipasi penuh dari manajer pada 

semua level. Penelitian ini mengukur seberapa besar partisipasi kepala 

bagian/manajer di UMKM dalam penyusunan anggaran, seberapa besar pengaruh 

partisipasi anggaran terhadap pembuatan anggaran, dan peran manajer dalam 

penyusunan anggaran partisipatif. Indikator kuesioner partisipasi penyusunan 

anggaran dikembangkan oleh Sakti (2017) meliputi:  
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Tabel 3.2 Indikator Partisipasi Penyusunan Anggaran 

Indikator Skala pengukuran Nomor 

kuesioner 

Keterlibatan manajer dalam penyusunan 

anggaran 

Skala likert 1-4 

Wewenang manajer dalam penyusunan 

anggaran dan berlakunya anggaran 

Skala likert 5-7 

Keterlibatan manajer dalam pengawasan 

proses penyusunan anggaran 

Skala likert 8-10 

Keterlibatan manajer dalam tujuan 

pelaksanaan anggaran pada bidang yang 

dipimpin 

Skala likert 11-14 

 

3. Variabel Pemoderasi 

a. Komitmen organisasi 

 Komitmen Organisasi (VM1) merupakan suatu dorongan internal individu 

untuk melakukan pekerjaan terbaik mereka demi kepentingan organisasi, karyawan 

yang memiliki komitmen organisasi yang besar akan lebih mengutamakan 

kepentingan organisasinya. Studi ini akan menentukan kriteria seberapa tinggi 

komitmen yang dimiliki responden dan pengaruhnya dalam memperkuat hubungan 

penyusunan anggaran partisipatif dengan kinerja manajerial. Kuesioner yang 
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digunakan sebagai indikator pengukuran komitmen organisasi meliputi (Sakti, 

2017): 

Tabel 3.3 Indikator Komitmen Organisasi 

Indikator Skala pengukuran Nomor 

kuesioner 

Keyakinan yang kuat berkarir di tempat 

Bekerja 

Skala likert 1-3 

Tingkat keterlibatan pada masalah di 

tempat bekerja. 

Skala likert 4-6 

Tingkat ketertarikan di tempat bekerja. Skala likert 7-9 

Perasaan sebagai bagian dari Organisasi. Skala likert 10-14 

 

b. Motivasi Kerja 

 Motivasi (VM2) didefinisikan dalam penelitian ini sebagai dorongan yang 

hadir dalam diri seseorang dan memanifestasikan dirinya dalam bentuk perilaku 

dalam rangka mencapai tujuan yang ingin dicapai. Kuesioner pada penelitian ini 

akan mengungkapkan seberapa besar motivasi kerja pada diri manajer dan apakah 

motivasi memengaruhi hubungan partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. 

Kuesioner pada pengukuran motivasi kerja menggunakan penelitian Ardianto 

(2008) yang masing-masing indikatornya yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 3.4 Indikator Motivasi Kerja 

Indikator Skala pengukuran Nomor 

kuesioner 

Tingkat keperdulian terhadap tanggung 

jawabnya 

Skala likert 1 

Tingkat kertarikan terhadap pekerjaan Skala likert 2 

Membentuk keterampilan Skala likert 3 

Tingkat kemauan karyawan  Skala likert 4 

Tingkat karyawan dalam penetapan 

tujuan nya 

Skala likert 5 

Membentuk keahlian karyawan Skala likert 6 

Daya pendorong Skala likert 7 

Tingkat kerelaan karyawan Skala likert 8 

Membentuk keterampilan Skala likert 9 

Membentuk keahlian karyawan Skala likert 10 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

 Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, yang metode 

pengumpulannya menggunakan data primer (informasi sumber diperoleh secara 
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langsung). Perolehan data primer melalui penyebaran kuesioner berskala likert 

yang didistribusikan kepada para manajer di UMKM Daerah Istimewa Yogyakarta.  

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Kuesioner/Angket. Angket merupakan suatu teknik pengumpulan informasi berupa 

pertanyaan tertulis yang memungkinkan analisis mempelajari sikap-sikap, 

keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi 

yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada 

(Setiawan 2020). Angket atau kuesioner adalah instrumen penelitian yang terdiri 

dari serangkaian pertanyaan (atau jenis konfirmasi lainnya) untuk tujuan 

mengumpulkan informasi dari responden (Hayati 2019). Pengumpulan data akan 

dilakukan secara online dengan mengirimkan google form kepada responden dan 

secara offline yaitu dengan memberikan berkas kuesioner secara langsung kepada 

kepala bagian UMKM. 

 Pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner) dilaksanakan dengan 

mengajukan daftar pertanyaan-pernyataan tertulis kepada responden. Peneliti 

memperoleh data informasi dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden 

yang berisikan pertanyaan-pertanyaan seputar penelitian yang akan diteliti. 

Pertanyaan kuesioner telah disusun secara sistematis dan terstruktur yang nantinya, 

responden harus memberikan tanda centang pada jawaban yang telah dipilih.  
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Tabel 3.5 Skor Pilihan Kuesioner 

Pilihan Keterangan Skala Pengukuran 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

TS Tidak Setuju 2 

CS Cukup Setuju 3 

S Setuju 4 

SS Sangat Setuju 5 

 

3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

` Analisis deskriptif merupakan analisis yang paling mendasar untuk 

menggambarkan keadaan data secara umum. Statistik deskriptif digunakan dalam 

penelitian ini berfungsi untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data. 

Analisis statistik deskriptif diukur dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 

varian, maksimum, minimum sum, range, kurtosis, skewness (kemencengan 

distribusi).  

3.6.2 Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

 Validitas item adalah ketepatan suatu item atau instrumen data dalam 

mengukur apa yang hendak diukur. Suatu item dikatakan valid jika terjadi korelasi 
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yang signifikan dengan skor totalnya. Hal ini menunjukkan adanya dukungan item 

tersebut dalam mengungkap suatu yang ingin diungkap. Item tersebut dapat berupa 

pengajuan pertanyaan kepada responden melalui kuesioner. Uji validitas digunakan 

untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner akan 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali 2018).  

 Validitas dapat diukur dengan melakukan korelasi antar skor butir 

pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Pengujian signifikansi 

dilakukan dengan kriteria menggunakan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 

dengan uji 2 sisi. Indikator dapat diukur valid atau tidaknya dengan cara 

membandingkan nilai correlated item dengan total correlation dengan hasil 

perhitungan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka 

indikator tersebut dinyatakan valid. Begitu juga sebaliknya, jika nilai r hitung di 

bawah nilai r tabel, maka indikator dinyatakan tidak valid.  

b. Uji Reabilitas 

 Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Suatu kuesioner akan dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pertanyaan (kuesioner) adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu (Ghozali 2018). Pada uji reliabilitas, semua item yang valid 

akan dimasukkan, sedangkan item yang tidak valid tidak akan dimasukkan ke 

dalam uji reliabilitas (Utami 2017). Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik Cronbach alpha (α). Jika suatu konstruk memberikan 

nilai Cronbach alpha > 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut telah 
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reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika Cronbach Alpha suatu variabel < 0,70 maka 

instrumen penelitian tidak reliabel. 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

 Sebelum mulai melakukan analisis regresi linear, perlu dilakukannya uji 

asumsi klasik terlebih dahulu. Model regresi linear dapat disebut sebagai model 

yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan 

asumsi klasik. Uji asumsi klasik dilakukan agar data sampel yang diolah dapat 

benar – benar mewakili populasi secara keseluruhan (Haslinda 2016). 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji normal atau tidaknya distribusi 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual. Uji t dan F memiliki 

asumsi bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, jika asumsi ini dilanggar 

maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel yang kecil (Ghozali 

2018). Terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal 

atau tidak, yaitu: 

1)  Analisis Grafik 

 Uji normalitas residual dengan metode analisis grafik yaitu dengan 

melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi 

dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Cara untuk 

mengambil keputusannya adalah dengan melihat nilai normal probability 

plot yaitu perbandingan antara distribusi kumulatif dengan distribusi 

normal. Pada distribusi normal, akan membentuk satu garis lurus 
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diagonal, kemudian plotting data residual akan dibandingkan dengan 

garis diagonal. Kemudian untuk menyimpulkannya, jika garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya mengikuti garis diagonalnya, maka 

distribusi data residual dikatakan normal.  

2)  Analisis Statistik 

 Uji statistik dapat dilakukan dengan melihat nilai kurtosis dan 

skewness dari nilai residual. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah 

distribusi residual terdistribusi normal yaitu dengan cara melihat nilai z 

hitung yang lebih besar dari z tabel. Residual terdistribusi normal jika 

nilai signifikansi lebih dari 0,05 

b. Uji Multikolonieritas 

 Ghozali (2018) menjelaskan bahwa uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah terdapat korelasi antar variabel bebas (independen) di dalam model 

regresi, regresi yang baik yaitu regresi yang tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Jika terjadi korelasi antar variabel independen, maka variabel-variabel 

ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai 

korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Terdapat beberapa 

metode untuk melihat ada atau tidaknya multikolinearitas yaitu sebagai berikut: 

1)  Melakukan analisis matrik korelasi antar variabel-variabel independen. 

Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya 

di atas 0,90), maka hal tersebut dapat mengindikasikan adanya 

multikolinearitas. Namun, tidak adanya korelasi yang tinggi antar 

variabel independen, bukan berarti bebas dari multikolinearitas, karena 
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multikolinearitas disebabkan oleh efek kombinasi dua atau lebih 

variabel. 

2)  Melihat nilai tolerance dan lawannya, kemudian juga melihat nilai 

variance inflation factor (VIF). Untuk mengetahui apakah antar variabel-

variabel independen bebas dari multikolinearitas, yaitu dengan 

mengukur apakah nilai VIF (Variance Inflation Factor) kurang dari 10 

dan mempunyai angka Tolerance lebih dari 0,1. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain (Ghozali 2018). Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada tidaknya 

heteroskedastisitas pada regresi linear berganda, yaitu dapat menggunakan salah 

satunya dengan uji Glejser. Uji Glejtser mengusulkan untuk meregresi nilai absolut 

residual terhadap variabel independen dengan konsekuensi:  

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tidak mengandung 

heteroskedastisitas. 

2.  Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data mengandung heteroskedastisitas. 
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3.6.4 Uji Hipotesis 

a. Uji Analisis Regresi Sederhana 

 

 Pada uji analisis regresi linear sederhana digunakan untuk memperkirakan 

hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Ghozali (2018) 

menyatakan bahwa regresi linear sederhana didasarkan untuk menguji pengaruh 

satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Analisis ini digunakan untuk 

menguji Hipotesis pertama (H1). Langkah-langkah untuk menguji hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

Membuat persamaan regresi linear sederhana, di antaranya: 

a) Untuk menguji hipotesis 1 (H1)  

Y= a + b X ………………..(1)  

Di mana: Y = Kinerja Manajerial  

a = konstanta 

 b = koefisien regresi  

X = Penyusunan Anggaran Partisipatif 

b. Uji Interaksi atau Moderated Regression Analysis (MRA)  

 Uji interaksi MRA merupakan analisis regresi moderasi yang 

menggunakan pendekatan analitik yang mempertahankan integritas sampel dan 

memberikan dasar untuk mengontrol pengaruh variabel moderator. Untuk 

menggunakan MRA dengan satu variabel prediktor (X), tiga persamaan regresi 

harus dibandingkan untuk menentukan jenis variabel moderator (Ghozali 2018). Uji 

ini untuk membuktikan apakah variabel moderasi dapat memperkuat atau 
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sebaliknya, memperlemah pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. MRA dapat untuk menguji Hipotesis kedua, ketiga (Sakti, 2017). 

Langkah-langkah pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Berikut ini persamaan regresi moderasi, di antaranya: 

a) Menguji hipotesis kedua (H2) 

Y= α+ β₁ X + β ₂ VM₁+ β₃X*VM₁ 

Keterangan, 

Y   = Kinerja Manajerial 

α   = konstanta 

β₁-β₃  = koefisien regresi X 

X  = Penyusunan Anggaran Partisipatif 

VM₁ = Komitmen organisasi 

X*VM₁  = Interaksi antara Penyusunan Anggaran Partisipatif dengan 

Komitmen Organisasi. 

b) Menguji hipotesis ketiga (H3) 

Y= α+ β₁ X + β₂ VM₂ + β₃X*VM₂ 

Keterangan,  

Y  = Kinerja Manajerial 

α  = konstanta 

β₁-β₃ = koefisien regresi X 

X  = Penyusunan Anggaran Partisipatif 

VM₂ = Motivasi Diri 
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X*VM₂  = Interaksi antara Penyusunan Anggaran Partisipatif dengan 

Budaya Organisasi 

 

2. Menguji Signifikansi dengan Uji F (ANOVA) 

 Uji F merupakan salah satu metode untuk menguji satu variabel 

dependen terhadap satu atau lebih variabel independen. Uji f berguna 

untuk mengetahui pengaruh utama dan pengaruh interaksi dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pengaruh utama merupakan 

pengaruh langsung antara variabel independen terhadap dependen, 

sedangkan pengaruh interaksi yaitu pengaruh bersama 2 atau lebih 

cariabel independen terhadap dependen. Tingkat signifikan pengujian 

adalah 0,05. Maka uji f memiliki ciri sebagai berikut : 

a) Jika tingkat signifikansi nilai F, yaitu sig. > 0,05, maka variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b) Jika tingkat signifikansi nilai F, yaitu sig. < 0,05, maka variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

 

3. Menguji Signifikansi dengan Uji t (Uji Parsial) 

 Setelah persamaan regresi linier diperoleh, maka dilakukan uji 

koefisien regresi parsial untuk mendapati apakah variabel independen 

memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial dengan variabel 

dependen. (Utami 2017). Jika pengaruhnya signifikan artinya terdapat 
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pengaruh yang nyata dan dapat digeneralisasikan terhadap populasi 

(Sakti, 2017). Uji t memiliki ciri yaitu sebagai berikut: 

a) Jika t hitung > t tabel, maka variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

b) Jika t hitung < t tabel, maka variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Statistik Data Responden 

 Pada saat pelaksanaan penyebaran kuesioner pada UMKM di Daerah 

Istimewa Yogyakarta didapatkan sebanyak 63 kuesioner yang terkumpul dari 100 

kuesioner yang telah tersebar dan 38 yang telah tersaring untuk diolah datanya. 

Kuesioner hanya didapatkan 38 dikarenakan dari 100 penyebaran kuesioner di DIY, 

peneliti hanya mendapatkan 63 kuesioner yang kembali dan kuesioner tersebut 

masih harus disaring untuk diolah datanya. Kemudian dikarenakan keterbatasan 

waktu, biaya, tenaga, dan situasi pandemi saat ini, peneliti memutuskan untuk 

mengolah 38 data kuesioner yang telah tersaring tersebut untuk dijadikan hasil akhir 

bahan penelitian. Semakin besar banyaknya sampel dari populasi, maka akan 

semakin baik, namun ada jumlah minimal yang harus diambil peneliti yaitu 

sebanyak paling sedikit 30 sampel. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono 

(2018) dalam bukunya :  

● Kelayakan ukuran sampel penelitian yaitu antara 30 sampai dengan 500. 

● Sampel yang terbagi menjadi beberapa kategori maka jumlah responden 

sampel minimal 30 pada setiap kategori. 

● Jika penelitian sedang menjalani analisis multivariat (seperti korelasi atau 

regresi berganda), jumlah anggota sampel harus paling sedikit sepuluh kali 

jumlah variabel yang diteliti. contohnya, jika ada 5 variabel penelitian 

(independen + dependen), maka jumlah anggota sampel = 10 x 5 = 50. 
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● Untuk penelitian eksperimen sederhana dengan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, jumlah anggota sampel masing-masing 10 sampai 20 

orang. 

Berikut ini rincian persebaran kuesioner yang telah dilakukan. 

Tabel 4.1 Asal Responden UMKM di DIY 

Kabupaten di DIY 

Jumlah 

Responden 

 

Kabupaten Sleman  13 49,40 % 

Kabupaten Bantul  7 18,42 % 

Kabupaten Kulonprogo  6 15,78% 

Kabupaten Gunung Kidul  4 10,52 % 

Kota Yogyakarta 8 21,05 % 

Total 38 100,00 % 

 

 Berdasarkan data tabel 4.1 asal responden UMKM yang didapatkan di DIY 

berjumlah total 38 responden yang terdiri dari 12 responden dari Kabupaten 

Sleman, 7 responden berasal dari Kabupaten Bantul, 6 responden berasal dari 

Kabupaten Kulonprogo, 5 responden berasal dari Kabupaten Gunung Kidul, 

kemudian 8 responden berasal dari Kota Yogyakarta. Dapat disimpulkan, bahwa 

responden terbanyak berasal dari Kabupaten Sleman, dan responden terkecil 

berasal dari Kabupaten Gunung Kidul. 

Tabel 4.2 Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Pria 26 68,42 % 

Wanita  12 31,58 % 

Total 38 100,00 % 
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 Berdasarkan tabel data 4.2 jumlah total terdapat 38 responden di Daerah 

istimewa Yogyakarta dengan rincian sebanyak 68,42% sampel yaitu berjenis 

kelamin pria, sedangkan sisanya yaitu 31,58% berjenis kelamin wanita. Maka, 

dapat disimpulkan responden pria lebih banyak dibandingkan responden wanita 

dalam penelitian ini. 

Tabel 4.3 Lama Masa Bekerja di Perusahaan 

Lama Bekerja Jumlah Persentase 

< 5 tahun 15 39,47 % 

5-10 tahun 14 36,84 % 

10-15 tahun 5 13,16 % 

> 15 tahun 4 10,53 % 

Total 38 100,00 % 

 

 Berdasarkan data tabel 4.3 dapat diketahui bahwa mayoritas lama masa 

bekerja di perusahaan responden adalah kurang dari 5 tahun yaitu 39,47% atau 

sebanyak 15 responden. Untuk 5-10 tahun terdapat sebanyak 14 responden atau 

36,48%. Kemudian, untuk masa kerja 10-15 tahun terdapat 5 responden atau 13,6%. 

Lalu terakhir masa kerja >15 tahun terdapat sebanyak 4 responden atau 10,53%. 

Tabel 4.4 Jenjang Pendidikan Responden 

Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase 

SMA/SMK 5 13,16 % 

D3 18 47,37 % 

S1 12 31,58 % 

S2 3 7,89 % 

Jumlah 38 100,00 % 
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 Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa mayoritas jenjang 

pendidikan responden yaitu D3 sebanyak 18 responden atau 47,37% dari sampel. 

Kemudian urutan jenjang pendidikan terbanyak kedua yaitu S1 sebanyak 12 

responden atau 31,58% dari sampel. Urutan ketiga yaitu SMA/SMK yang 

berjumlah 5 responden atau 13,16% dari jumlah sampel. Urutan terakhir yaitu S2 

yang berjumlah 3 responden atau 7,89% dari jumlah sampel. 

Tabel 4.5 Penghasilan Perbulan Responden 

Penghasilan Perbulan  Jumlah Persentase 

< Rp. 3.000.000 15 39,47 % 

Rp. 3.000.000 – Rp. 5.000.000 16 42,11 % 

Rp. 5.000.000 – Rp. 10.000.000 5 13,16 % 

> Rp. 10.000.000 2 5,26 % 

Jumlah 38 100,00 % 

 

Berdasarkan tabel 4.5 mayoritas penghasilan perbulan responden yaitu Rp. 

3.000.000 – Rp. 5.000.000 yaitu sejumlah 16 responden atau 42,11%. Kemudian 

responden yang berpenghasilan > Rp. 10.000.000 paling sedikit jumlahnya yaitu 2 

responden atau 5,26% dari sampel. 

 

4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan 

minimum (Ghozali 2018). Berdasarkan data responden pada kuesioner data akan 

disajikan dalam tabel-tabel sebagai berikut. 



 

63 
 

Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel 
n Max Min Mean 

Std. 

Deviasi 

Partisipasi penyusunan 

anggaran 38 5,00 2,36 3,76 0,802 

Kinerja manajerial 38 4,95 2,79 3,91 0,612 

Komitmen organisasi 38 4,93 2,43 3,70 51,662 

Motivasi kerja 38 4,80 2,5 3,575 0,6732 

  

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui informasi tentang rentang nilai maximum, 

minimum, rata-rata dan standar deviasi yang secara rinci akan dijelaskan sebagai 

berikut : 

a. Partisipasi Penyusunan Anggaran  

 Hasil statistik deskriptif kuesioner responden terhadap partisipasi 

penyusunan anggaran yang dihitung melalui SPSS menunjukkan nilai minimum 

yaitu 2,36 yang artinya bahwa rata-rata nilai terkecil responden menjawab item 

pertanyaan mengenai partisipasi penyusunan anggaran memilih skor yaitu 2,36 

yang termasuk partisipasi anggaran rendah. Rata-rata nilai maksimum yang dipilih 

responden yaitu sebesar 5,00 berarti dari seluruh responden memberikan jawaban 

atas partisipasi anggaran yang sangat tinggi. Nilai rata-rata yaitu 3,76 artinya 

seluruh responden yang menjawab item kuesioner atas partisipasi penyusunan 

anggaran rata-rata memberikan nilai sebesar 3,76 yang berarti termasuk dalam 

partisipasi anggaran yang cukup tinggi, di mana responden turut ikut serta dalam 

penyusunan anggaran, dan memiliki pengaruh terhadap penyusunan anggaran. 

Kemudian rata-rata standar deviasi dari 38 responden yaitu 0,802 artinya ukuran 

penyebaran dari variabel partisipasi anggaran adalah sebesar 0,802. 
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b. Kinerja Manajerial 

 Hasil statistik deskriptif kuesioner responden terhadap kinerja manajerial 

yang dihitung melalui SPSS menunjukkan nilai minimum yaitu 2,79 yang artinya 

bahwa rata-rata nilai terendah responden menjawab item pertanyaan mengenai 

kinerja manajerial memilih skor yaitu 2,79 di mana termasuk kinerja manajerial 

yang rendah. Nilai maksimum yang dipilih responden memiliki rata-rata sebesar 

4,95 artinya bahwa nilai tertinggi yang dipilih responden memiliki rata-rata 4,95 di 

mana termasuk kinerja manajerial yang sangat tinggi. Nilai rata-rata yaitu 3,91 

artinya seluruh responden yang menjawab item kuesioner atas kinerja manajerial 

rata-rata memberikan nilai sebesar 3,91 yang berarti termasuk dalam kinerja 

manajerial yang cukup tinggi, di mana responden memiliki andil dalam menentukan 

tujuan, kebijakan, dan rencana kegiatan Kemudian rata-rata standar deviasi dari 38 

responden yaitu 0,612 artinya ukuran penyebaran dari variabel kinerja manajerial 

adalah sebesar 0,612. 

c. Komitmen Organisasi 

 Hasil statistik deskriptif kuesioner responden terhadap kinerja manajerial 

yang dihitung melalui SPSS menunjukkan nilai minimum yaitu 2,43 yang artinya 

bahwa rata-rata nilai terendah responden menjawab item pertanyaan mengenai 

komitmen organisasi memilih skor yaitu 2,43 di mana termasuk komitmen 

organisasi yang sedang. Nilai maksimum yang dipilih responden memiliki rata-rata 

sebesar 4,93 artinya bahwa nilai tertinggi yang dipilih responden memiliki rata-rata 

4,93 di mana termasuk komitmen organisasi yang sangat tinggi. Nilai rata-rata yaitu 
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3,70 artinya seluruh responden yang menjawab item kuesioner atas komitmen 

organisasi rata-rata memberikan nilai sebesar 3,70 yang berarti termasuk dalam 

komitmen organisasi yang cukup tinggi, di mana responden memiliki penerimaan 

terhadap tujuan organisasi yang tinggi, keinginan untuk bekerja keras yang tinggi, 

tingkat ketertarikan menjadi bagian dalam organisasi yang tinggi. Rata-rata standar 

deviasi dari 38 responden yaitu 0,713 artinya ukuran penyebaran dari variabel 

komitmen organisasi adalah sebesar 0,713. 

d. Motivasi Kerja 

 Hasil statistik deskriptif kuesioner responden terhadap motivasi diri yang 

dihitung melalui SPSS menunjukkan nilai minimum yaitu 2,50 yang artinya bahwa 

rata-rata nilai terendah responden menjawab item pertanyaan mengenai motivasi 

kerja memilih skor yaitu 2,50 di mana termasuk motivasi kerja yang sedang. Nilai 

maksimum yang dipilih responden memiliki rata-rata sebesar 4,80 artinya bahwa 

nilai tertinggi yang dipilih responden memiliki rata-rata 4,80 di mana termasuk 

motivasi kerja yang sangat tinggi. Nilai rata-rata yaitu 3,58 artinya seluruh 

responden yang menjawab item kuesioner atas motivasi kerja rata-rata memberikan 

nilai sebesar 3,58 yang berarti termasuk dalam motivasi kerja yang cukup tinggi, di 

mana responden memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi terhadap 

pekerjaannya, Melakukan pekerjaan dengan sebaik mungkin, dapat memotivasi 

karyawan lain. Rata-rata standar deviasi dari 38 responden yaitu 0,673 artinya 

ukuran penyebaran dari variabel motivasi kerja adalah sebesar 0,673. 

4.3 Uji Kualitas Data 
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4.3.1 Hasil Uji Validitas 

 

 Validitas item adalah kecermatan suatu item atau instrumen data dalam 

mengukur apa yang akan diukur. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Indikator dapat diukur valid atau tidaknya dengan 

cara membandingkan nilai correlated item dengan total correlation dengan hasil 

perhitungan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka 

indikator tersebut dinyatakan valid. Besarnya r tabel ditentukan menggunakan 

rumus df = n-2 dengan n adalah besarnya sampel yang digunakan. Pada penelitian, 

besarnya n yaitu 38, maka df = 36, Signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 5%, 

maka diperoleh r tabel yaitu sebesar 0,32 untuk kuesioner penelitian. 

Tabel 4.7 

Uji Validitas 

Variabel Penelitian R hitung R tabel Hasil 

Partisipasi Penyusunan Anggaran 0,630 0,32 Valid 

Kinerja Manajerial 0,668 0,32 Valid 

Komitmen Organisasi 0,652 0,32 Valid 

Motivasi Kerja 0,478 0,32 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai dari r hitung lebih besar 

dibandingkan dari r tabel. Maka, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator 

pertanyaan dalam kuesioner penelitian dinyatakan valid, sehingga layak untuk 

digunakan penelitian selanjutnya. 
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4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas  

 

 Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Kuesioner akan dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan pada kuesioner konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Pada penelitian ini, pengukuran uji reliabilitas dilakukan menggunakan uji 

statistik Cronbach alpha (α). Jika suatu konstruk memberikan nilai Cronbach alpha 

> 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut telah reliabel dan begitupun 

sebaliknya.  

Tabel 4.8 

Uji Reliabilitas 

Variabel Penelitian 

Cronbach 

Alpha Hasil 

Partisipasi Penyusunan 

Anggaran 0,888 > 0,70 Reliabel 

Kinerja Manajerial 0,812 > 0,70 Reliabel 

Komitmen Organisasi 0,904 > 0,70 Reliabel 

Motivasi Kerja 0,847 > 0,70 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa semua variabel dalam 

penelitian ini reliabel dapat dilihat dari nilai Cronbach Alpha dari seluruh variabel 

lebih besar dari 0,70 artinya bahwa semakin tinggi nilai reliabilitas maka, hasil 

pengukuran semakin terpercaya dan kuesioner dapat digunakan sebagai alat dalam 

pengumpulan data. 
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4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Normalitas 

 

 Uji Normalitas digunakan untuk menguji normal atau tidaknya distribusi 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual. Pada penelitian ini, 

pengukuran uji normalitas dilakukan menggunakan uji statistik Kolmogorov-

Smirnov pada masing-masing variabel dalam kuesioner. Jika nilai dari signifikansi 

lebih dari 0,05 maka data dapat disimpulkan terdistribusi normal. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.9 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 38 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 4.43783600 

Most Extreme Differences 

Absolute .092 

Positive .092 

Negative -.091 

Kolmogorov-Smirnov Z .566 

Asymp. Sig. (2-tailed) .906 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas Asymp. Sig. (2 

tailed) 0,906 lebih dari 0,05, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi dengan normal. 
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4.4.2 Uji Multikolinearitas 

 

 Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji korelasi antar variabel 

independen dalam model regresi. Model regresi yang baik yaitu regresi yang tidak 

terjadi korelasi di antara variabel independen. Uji multikolinearitas dapat dilihat 

dari nilai tolerance maupun nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai VIF 

yang ditetapkan kurang dari 10 (VIF<10>0,10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Namun jika nilai VIF>10 dan nilai tolerance<0,1, maka model regresi penelitian ini 

terdapat multikolinearitas. Hasil Uji Multikolinearitas tersaji pada tabel berikut. 

Tabel 4.10 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 44.113 7.042  6.265 .000   

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran 

-.010 .131 -.013 -.078 .938 .643 1.556 

Komitmen 

Organisasi 

.245 .151 .294 1.616 .115 .557 1.796 

Motivasi 

Kerja 

.504 .227 .395 2.220 .033 .582 1.718 

 

Dependent Variable Kinerja Manajerial 

 

Berdasarkan tabel 4.10 membuktikan bahwa nilai tolerance n > 0,10 dan nilai VIF 

< 10, yang artinya bahwa variabel penelitian tidak terdapat masalah 

Multikolinearitas. 
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4.4.3 Uji Heteroskedasitas 

 

 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Pada penelitian ini, untuk mengetahui ada tidaknya 

heteroskedastisitas pada regresi linear berganda, yaitu menggunakan uji Glejser. 

Uji Glejtser jika nilai Signifikansi > 0,05 maka tidak didapatkan adanya 

heteroskedastisitas.  

Tabel 4.11 

Uji Heteroskedatisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .923 3.908  .236 .815 

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran 

.072 .073 .197 .982 .333 

Komitmen Organisasi -.154 .084 -.395 -1.834 .075 

Motivasi Kerja .191 .126 .319 1.518 .138 

 

Dependent Variabel Abs_res 

 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa hasil nilai signifikan untuk 

seluruh variabel > 0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukannya 

masalah heteroskedatisitas di antara seluruh variabel. 
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4.5   Uji Hipotesis 

 Pada penelitian ini, hipotesis 1 diuji dengan metode regresi linear 

sederhana, sedangkan hipotesis 2 dan 3 diuji dengan menggunakan analisis regresi 

berganda dengan metode Moderated Regression Analysis.  

4.5.1 Uji Hipotesis 1 

 

H1: Partisipasi penyusunan anggaran memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial. 

Pada uji hipotesis 1, peneliti menggunakan metode regresi linear sederhana. Hasil 

dari uji regresi linear sederhana dapat dilihat pada rangkuman tabel berikut. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Hipotesis 1 

Variabel  Koefisien Regresi t hitung  sig. 

konstanta 59,812 9,307 0,000 

Partisipasi Penyusunan Anggaran 0,275 2,269 0,029 

R 0,354 

  R Square 0,125 

Adjusted R Square  0,101  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 145.585 1 145.585 5.149 .029b 

Residual 1017.784 36 28.272   

Total 1163.368 37    

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

b. Predictors: (Constant), Partisipasi Penyusunan Anggaran 
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a) Persamaan garis Regresi  

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.12 tersebut, maka dapat ditentukan 

persamaan garis regresi untuk hipotesis 1 yaitu 

Y = 59,812 + 0,275 X 

 Persamaan di atas menunjukkan nilai konstanta sebesar 59,812, artinya 

jika variabel partisipasi penyusunan anggaran (X) dianggap 0, maka nilai variabel 

kinerja manajerial (Y) yaitu sebesar 59,812. Kemudian koefisien regresi partisipasi 

penyusunan anggaran yaitu sebesar 0,275 artinya jika setiap partisipasi penyusunan 

anggaran naik sebesar 1 satuan, maka hal tersebut akan menaikkan kinerja 

manajerial sebesar 0,275. Kemudian, dapat diketahui besarnya Adjusted R Square 

sebesar sebesar 0,101 artinya 10,1% kinerja manajerial dipengaruhi oleh partisipasi 

penyusunan anggaran, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar model. 

b) Uji F 

Pada uji F, dapat diketahui bahwa hasil anova atu F test menenjukkan nilai F hitung 

yang positif sebesar 5,149 dengan tingkat signifikansi 0,029 < 0,05 artinya 

partisipasi penyusunan anggaran memiliki pengaruh terhadap kinerja manajerial. 

c) Uji T 

 Pada uji t, dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 2,269 > t tabel yaitu 

1,685 dan nilai signifikansinya sebesar 0,029 < 0,05 artinya partisipasi penyusunan 

anggaran memiliki pengaruh terhadap kinerja manajerial. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa Partisipasi penyusunan anggaran memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja manajerial. 

4.5.2 Uji Hipotesis 2 

 

H2: Komitmen organisasi memperkuat hubungan positif antara penyusunan 

anggaran partisipatif dengan kinerja manajerial. 

Pada uji hipotesis 2, peneliti menggunakan metode analisis Moderated Regression 

Analysis (MRA). Hasil dari MRA dapat dilihat pada rangkuman tabel berikut. 

Tabel 4.13 

Uji Hipotesis 2 

Variabel  Koefisien Regresi t hitung  sig. 

Konstanta 61,178 8,341 0,000 

Partisipasi Penyusunan Anggaran -0,130 -0,932 0,358 

Komitmen Organisasi 0,056 0,32 0,751 

Interaksi 0,006 2,921 0,006 

R 0,653 

  R Square 0,427 

Adjusted R Square  0,376  

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 496.411 3 165.470 8.435 .000b 

Residual 666.957 34 19.616   

Total 1163.368 37    

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

b. Predictors: (Constant), Partisipasi Penyusunan Anggaran*Komitmen Organisasi, Partisipasi 

Penyusunan Anggaran , Komitmen Organisasi 
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a) Persamaan Garis Regresi 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.13 tersebut, maka dapat ditentukan 

persamaan garis regresi untuk hipotesis 2 yaitu 

Y = 61,178 – 0,130 X + 0,056 VM1 + 0,006 X*VM1 

 Berdasarkan persamaan garis regresi di atas menunjukkan bahwa nilai 

koefisien partisipasi penyusunan anggaran yaitu sebesar -0,130 dengan signifikan 

sebesar 0,358 menunjukkan bahwa nilai kinerja manajerial (Y) akan turun sebesar 

-0,130 apabila variabel partisipasi penyusunan anggaran (X) naik sebesar satu 

satuan dan variabel VM1 dan X*VM1 akan bernilai tetap. Nilai koefisien variabel 

komitmen organisasi (VM1) yaitu sebesar 0,056 dengan signifikan sebesar 0,751 

artinya bahwa kinerja manajerial (Y) akan naik sebesar 0,056 jika komitmen 

organisasi (VM1) naik sebesar satu satuan dan variabel X dan X*VM1 akan bernilai 

tetap. Nilai koefisien interaksi X*VM1 sebesar 0,006 dengan signifikansi sebesar 

0,006 artinya kinerja manajerial akan naik sebesar 0,006 apabila nilai interaksi 

antara X*VM1 naik sebesar satu satuan. Kemudian, dapat diketahui besarnya 

Adjusted R Square sebesar sebesar 0,376 artinya 37,6% komitmen organisasi dapat 

mempengaruhi hubungan antara partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar model. 

b) Uji F 

Pada uji F, dapat diketahui bahwa hasil anova atu F test menenjukkan nilai F hitung 

yang positif sebesar 8,435 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 artinya 



 

75 
 

komitmen organisasi dapat memeprkuat pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

kinerja manajerial. 

c) Uji T 

 Pada uji t, dapat diketahui bahwa nilai t hitung X*VM1 sebesar 2,921 > t 

tabel yaitu 1,685 dan nilai signifikansinya sebesar 0,006 < 0,05 artinya variabel 

komitmen organisasi dapat memoderasi dalam hubungan antara penyusunan 

anggaran partisipatif dengan kinerja manajerial. Sehingga disimpulkan bahwa 

komitmen organisasi dapat memperkuat hubungan positif antara penyusunan 

anggaran partisipatif dengan kinerja manajerial. 

4.5.3 Uji Hipotesis 3 

 

H3: Motivasi memperkuat pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap 

kinerja manajerial. 

Pada uji hipotesis 3, peneliti menggunakan metode analisis Moderated Regression 

Analysis (MRA). Hasil dari MRA dapat dilihat pada rangkuman tabel berikut. 

Tabel 4.14 

Uji Hipotesis 3 

Variabel Koefisien Regresi t hitung sig. 

Konstanta 64,013 7,107 0,000 

Partisipasi Penyusunan Anggaran -0,226 -1,424 0,163 

Motivasi Kerja 0,022 0,071 0,943 

Interaksi 0,011 2,680 0,011 

R 0,666 

 R Square 0,443 

Adjusted R Square 0,394  
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 515.505 3 171.835 9.018 .000b 

Residual 647.864 34 19.055   

Total 1163.368 37    

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

b. Predictors: (Constant), Partisipasi Penyusunan Anggaran*Motivasi Kerja, Partisipasi 

Penyusunan Anggaran , Motivasi Kerja 

 

a) Persamaan Garis Regresi 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.14 tersebut, maka dapat ditentukan 

persamaan garis regresi untuk hipotesis 3 yaitu 

Y = 64,013 – 0,226 X + 0,022 VM2 + 0,011 X*VM2 

 Berdasarkan persamaan garis regresi di atas menunjukkan bahwa nilai 

koefisien partisipasi penyusunan anggaran yaitu sebesar -0,226 dengan signifikan 

sebesar 0,163 menunjukkan bahwa nilai kinerja manajerial (Y) akan turun sebesar 

-0,226 apabila variabel partisipasi penyusunan anggaran (X) naik sebesar satu 

satuan dan variabel VM2 dan X*VM2 akan bernilai tetap. Nilai koefisien variabel 

motivasi kerja (VM2) yaitu sebesar 0,022 dengan signifikan sebesar 0,943 artinya 

bahwa kinerja manajerial (Y) akan naik sebesar 0,022 jika motivasi kerja (VM2) 

naik sebesar satu satuan dan variabel X dan X*VM2 akan bernilai tetap. Nilai 

koefisien interaksi X*VM2 sebesar 0,011 dengan signifikansi sebesar 0,011 artinya 

kinerja manajerial akan naik sebesar 0,011 apabila nilai interaksi antara X*VM2 

naik sebesar satu satuan. Kemudian, dapat diketahui besarnya Adjusted R Square 

sebesar sebesar 0,394 artinya 39,4% motivasi kerja dapat mempengaruhi hubungan 
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antara partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar model. 

b) Uji F 

Pada uji F, dapat diketahui bahwa hasil anova atu F test menenjukkan nilai F hitung 

yang positif sebesar 9,018 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 artinya 

komitmen organisasi dapat memeprkuat pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

kinerja manajerial. 

c) Uji T 

 Pada uji t, dapat diketahui bahwa nilai t hitung X*VM1 sebesar 2,689 > t 

tabel yaitu 1,685 dan nilai signifikansinya sebesar 0,011 < 0,05 artinya variabel 

motivasi kerja dapat menjadi variabel pemoderasi dalam interaksi antara 

penyusunan anggaran partisipatif dengan kinerja manajerial. Dapat disimpulkan 

bahwa motivasi kerja dapat memperkuat hubungan positif antara penyusunan 

anggaran partisipatif dengan kinerja manajerial. 

 

4.6    Hasil dan Pembahasan Penelitian 

 Penelitian memiliki tujuan yaitu untuk menguji pengaruh partisipasi 

penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial dengan komitmen organisasi, 

dan motivasi kerja sebagai variabel pemoderasi pada UMKM di DIY. Berdasarkan 

hasil data yang telah dianalisis, berikut ii pembahasan dari penelitian: 

1. Pengaruh Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja Manajerial  
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 Hasil analisis uji regresi linear sederhana pada hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa H1 diterima artinya partisipasi penyusunan anggaran memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hal ini mengartikan peneliti setuju 

dengan pendapat yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat partisipasi dalam 

penyusunan anggaran, maka semakin tinggi pula kinerja manajerialnya. 

Sebaliknya, semakin rendah keikutsertaan manajer pada partisipasi anggaran maka 

semakin rendah pula kinerja nya. Adanya hubungan positif partisipasi penyusunan 

anggaran dengan kinerja manajerial mengartikan bahwa keikutsertaan manajer 

dalam penyusunan anggaran di organisasi mendorong tingkat efektivitas kinerja 

manajer sehingga meningkatkan kinerja manajerial. Dengan adanya partisipasi 

anggaran, manajer yang terlibat akan termotivasi untuk mencapai target anggaran. 

 Berdasarkan hasil jawaban yang diberikan responden pada pertanyaan 

dalam kuesioner, salah satu faktor partisipasi anggaran dapat meningkatkan kinerja 

manajerial yaitu dengan atasan yang ikut andil dalam penyusunan anggaran dan 

melakukan pengawasan pada proses penyusunan anggaran, sehingga menyebabkan 

manajer per unit department akan merasa bertanggung jawab dalam melakukan 

tugas yang dimilikinya dan lebih berhati-hati dalam menggunakan anggaran agar 

sesuai dengan budget yang telah ditetapkan. dengan begitu akan lebih memudahkan 

atasan untuk meningkatkan kinerja manajerial dan mencapai tujuan organisasi.  

 Hasil penelitian ini mendukung penelitian Agustina (2013) yang 

mengemukakan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajemen. Semakin banyak manajer berpartisipasi dalam penganggaran, 

semakin baik kinerja manajemennya. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
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bahwa Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial 

di UMKM DIY, sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. 

2. Pengaruh Penyusunan Anggaran Partisipatif terhadap Kinerja Manajerial 

dengan Komitmen Organisasi sebagai Variabel Pemoderasi 

 Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) pada hipotesis kedua 

menunjukkan H2 diterima, hal tersebut berarti komitmen organisasi dapat 

memoderasi hubungan partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial. Dapat dilihat 

dari nilai t hitung yang positif dan lebih besar dari t tabel, hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi komitmen organisasi yang dimiliki maka akan semakin tinggi pula 

pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial. Komitmen 

organisasi adalah perilaku individu terhadap organisasi dalam wujud loyalitas dan 

pencapaian visi, misi, nilai dan tujuan organisasi. Semakin tinggi komitmen 

organisasi yang dimiliki seorang karyawan maka akan semakin tinggi pengaruh 

terhadap partisipasi anggaran dan kinerja manajerial karena karyawan yang 

memiliki komitmen tinggi akan lebih mementingkan kepentingan organisasi 

daripada kepentingan diri nya, dan berusaha melakukan kinerja yang terbaik untuk 

organisasinya.  

 Berdasarkan hasil jawaban pada kuesioner, responden yang memiliki nilai 

skor partisipasi anggaran dan kinerja manajerial yang tinggi, rata-rata juga memiliki 

nilai skor komitmen organisasi yang tinggi. Komitmen organisasi dapat memperkuat 

pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial. Dapat 
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disimpulkan, bahwa semakin tinggi korespondensi antara partisipasi anggaran dan 

komitmen organisasi, maka semakin meningkat pula kinerja manajerialnya. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wiratno, Ningsih dan Putri, 

(2017) yang mengemukakan hasil bahwa komitmen organisasi dapat memoderasi 

hubungan partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan hasil 

tersebut, komitmen organisasi berperan sebagai ikatan keterkaitan antara individu 

dengan organisasi sehingga individu tersebut merasa memiliki organisasinya dengan 

demikian dapat meningkatkan kinerja manajerialnya. 

3. Pengaruh Penyusunan Anggaran Partisipatif terhadap Kinerja Manajerial 

dengan Motivasi sebagai Variabel Pemoderasi 

 Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) pada hipotesis ketiga 

menunjukkan H3 diterima, hal tersebut berarti hubungan partisipasi anggaran 

dengan kinerja manajerial dapat di moderasi dengan variabel motivasi kerja. Dapat 

dilihat dari nilai t hitung yang positif dan lebih besar dari t tabel, hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki maka akan semakin tinggi pula 

pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial. Motivasi 

kerja yaitu dorongan dari dalam diri individu untuk berusaha bekerja sebaik 

mungkin. Semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki seorang karyawan maka akan 

semakin kuat pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial karena 

seseorang yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan akan bekerja keras untuk 

menetapkan tujuan, memilih tujuan, dan memotivasi diri mereka sendiri untuk 

mencapainya sesuai dengan goal setting theory. 
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 Berdasarkan hasil jawaban pada kuesioner, responden yang memiliki nilai 

skor partisipasi anggaran dan kinerja manajerial yang tinggi, rata-rata juga memiliki 

nilai skor motivasi kerja yang tinggi. Motivasi kerja dapat memperkuat pengaruh 

partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial. Dapat disimpulkan, 

bahwa semakin tinggi tingkat korespondensi antara partisipasi penyusunan anggaran 

dan motivasi kerja, maka semakin meningkat kinerja manajerialnya. 

 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ardianto 

(2008) yang menunjukkan interaksi antara partisipasi penyusunan anggaran dan 

motivasi kerja dengan kinerja manajerial berpengaruh signifikan pada. Tingginya 

tingkat motivasi akan meningkatkan kinerja. Sebaliknya, rendahnya motivasi para 

manajer akan berdampak pada rendahnya pemenuhan kewajiban tanggung jawab 

terhadap tujuan anggaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis-hipotesis dan penjabaran yang telah dipaparkan 

dalam bab IV di atas, maka dapat ditarik kesimpulannya sebagai berikut : 

a. Partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial pada 

UMKM di DIY. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 

partisipasi manajer dalam penyusunan anggaran, maka akan berdampak 

semakin meningkat pula kinerja manajerial organisasi nya.  

b. Komitmen organisasi dapat memperkuat hubungan antara partisipasi 

penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial. Karyawan yang memiliki 

komitmen tinggi akan lebih mementingkan kepentingan organisasi daripada 

kepentingan diri nya, dan akan berusaha melakukan kinerja yang terbaik 

untuk organisasinya. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya komitmen 

organisasi yang dimiliki seseorang maka akan berdampak juga pada 

semakin meningkatnya pengaruh partisipasi anggaran dan kinerja 

manajerial.  

c. Motivasi kerja dapat memperkuat hubungan antara partisipasi penyusunan 

anggaran dengan kinerja manajerial. Sesuai dengan goal setting theory, 

seseorang yang memiliki motivasi kerja yang tinggi, akan bekerja keras 

untuk menetapkan tujuan, memilih tujuan, dan memotivasi diri mereka 

sendiri untuk mencapainya. 
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5.2  Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini di antaranya : 

a. Penelitian ini hanya berfokuskan pada UMKM di Daerah Istimewa 

Yogyakarta saja. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan ke kota atau kabupaten lain di Indonesia. 

b. Penelitian ini memiliki keterbatasan waktu, biaya dan tenaga dalam 

pengambilan sampel responden, sehingga responden yang didapatkan pada 

penelitian ini tidak sesuai dengan rumus perhitungan slovin yang telah 

dihitung, tetapi telah memenuhi standar diterimanya sebuah sampel 

penelitian dari populasi. 

c. Pada penelitian ini hanya dilakukan survei melalui penyebaran kuesioner 

saja, penelitian ini tidak dilengkapi metode pengumpulan data lainnya. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut : 

a. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menambah metode lain 

dalam pengambilan data responden seperti wawancara dll, sehingga 

jawaban yang didapatkan akan lebih mencerminkan dengan apa yang 

sebenarnya terjadi. 
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b. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan objek 

penelitian lain dan memperbanyak jumlah sampel sehingga hasilnya dapat 

digeneralisasi. 

 

5.4  Implikasi Penelitian 

Berdasarkan penelitian di atas, maka diharapkan memberikan implikasi sebagai 

berikut : 

a. Berdasarkan hasil penelitian ini, untuk pihak UMKM diharapkan memberi 

kontribusi implikasi kebijakan kepada pihak manajemen UMKM tentang 

perlunya penyusunan anggaran partisipatif sebagai salah satu strategi 

perusahaan karena dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anggaran 

partisipatif dapat menjadi salah satu sarana yang dapat meningkatkan 

kinerja manajerial. 

b. Berdasarkan hasil penelitian untuk Akademis, diharapkan penelitian ini 

dapat mendorong perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang 

akuntansi manajemen. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

bahan acuan untuk melakukan penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya 

penelitian mengenai pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja 

manajerial. 
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LAMPIRAN 1 DAFTAR NAMA UMKM DI DIY 

No Nama UMKM 

Jumlah 

Responden 

1 Tb. Enggal Murah (toko bangunan) 1 

2 Toko Jago (Toko Kain dan alat jahit) 1 

3 Sutan Gallery (Penyewaan Mobil) 1 

4 Glossy Kosmetik (Toko Kosmetik) 1 

5 Hamzah Batik 1 

6 Murni Roti Tajem (Bakery) 2 

7 Rinas Batik 1 

8 Roti Gembhong Gedhe 2 

9 Clandys (Toko peralatan bayi) 2 

10 Supersmart  1 

11 Peni Ayu (swalayan) 1 

12 Apotek candi Farma 2 

13 CV. Nusa Raya Abadi 2 

14 Lansmart 2 

15 Justmine Hijab 1 

16 Garnish Cake and Bakery 1 

17 Toko Sahabat (buku dan alat tulis) 2 

18 Ligar Mart  2 

19 Toko Roti 69 bu Nanik 1 

20 Planet Ban Suwarmi (swalayan) 1 

21 Toko Niagara Baru (tekstil) 1 

22 

Toko Roti Sari Wangi (Bahan roti dan 

plastik) 1 

23 Yamie Panda  1 

24 Salad Moi 1 

25 Jolie Jogja (toko pernak-pernik) 2 

26 Cha-cha Milktea Wirobrajan 1 

27 Waroeng Steak Wirobrajan  1 

28 Gani's Bakery 1 

29 Arjuna Home Stay  1 

  Total Responden 38 
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LAMPIRAN 2 

KUESIONER PENELITIAN  

“PENGARUH PARTISIPASI PENYUSUNAN ANGGARAN TERHADAP 

KINERJA MANAJERIAL DENGAN KOMITMEN ORGANISASI DAN 

MOTIVASI SEBAGAI VARIABEL PEMODERASI” 

 

 

Disusun Oleh : 

 

Nama    : Renada Anjas Prasetya 

Nomor Mahasiswa  : 17312029 

Program Studi   : Akuntansi 

Bidang Konsentrasi  : Akuntansi Manajemen 

 

FAKULTAS BISNIS DAN EKONOMIKA 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

YOGYAKARTA 

2020 
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KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yth  

Responden  

Di tempat 

Bersama ini saya : 

Nama : Renada Anjas Prasetya 

NIM : 17312029 

Status : Mahasiswi  

 

Assalamualaikum wr. wb. 

 Sehubungan dengan penelitian skripsi program Sarjana (S1), Fakultas 

Ekonomi, Jurusan Akuntansi UII (Universitas Islam Indonesia), saya memerlukan 

informasi untuk mendukung penelitian yang saya lakukan dengan judul “Pengaruh 

Penyusunan Anggaran Partisipatif Terhadap Kinerja Manajerial Dengan Komitmen 

Organisasi, dan Motivasi Kerja sebagai Variabel Pemoderasi (Studi Kasus UMKM 

DIY)”.  

 Kuesioner ini dibuat semata-mata untuk kepentingan penelitian dan kajian 

ilmiah. Untuk itu kami mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i berpartisipasi dalam 

penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang terlampir. Kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/I mengisi kuesioner ini sangat menentukan keberhasilan 

penelitian yang saya lakukan. 

 Demikian permohonan ini diajukan, atas perhatian dan partisipasinya 

dihaturkan terimakasih . 

Wassalamualaikum wr. wb.  

Yogyakarta, Maret 2021 

        Hormat saya,  

 

(Renada Anjas Prasetya) 
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KUESIONER PENELITIAN 

Petunjuk  

Kuesioer berikut ini meliputi seberapa jauh Bapak/Ibu/Saudara/i setuju atau 

tidak setuju terhadap masing – masing pertanyaan atau pernyataan yang 

diajukan. Kuesioner ini terdiri dari empat bagian, yang setiap bagian nya 

berisikan beberapa pertanyaan atau pernyataan. Cara untuk menjawab 

kuesioner ini, yaitu dengan memberikan tanda centang (√ ) pada salah satu 

kotak yang tersedia sesuai dengan kondisi sebenarnya. Pastikan Anda tidak 

memberikan tanda ( √ ) lebih dari satu kotak. Dimohon kepada 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk memeriksa kembali jawaban Anda supaya tidak 

terdapat pertanyaan yang belum dijawab/terlewatkan. 

 

Identitas Responden 

(Beri tanda centang sesuai dengan kondisi Anda) 

1. Nama Responden   : ...................................................................... 

(boleh tidak diisi)   

2. Nama Perusahaan/ Usaha : ...................................................................... 

3. Nama Departemen/ Bagian : ...................................................................... 

4. Nama Jabatan  : ...................................................................... 

5. Alamat Perusahaan  : ...................................................................... 

6. Lama bekerja di perusahaan :  < 5 tahun  

   5 – 10 tahun 

    10 – 15 tahun 

   > 15 tahun 
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7. Masa Jabatan  :   < 5 tahun  

   5 –10 tahun 

   >10 tahun 

8. Jenis Kelamin  :  Pria 

   Wanita 

9. Pendidikan  : Doktor (S-3)  

   Master (S-2)  

   Sarjana (S-1)  

   Sarjana Muda  

   Lain – lain, sebutkan.................. 

10. penghasilan perbulan  : < Rp. 3.000.000 

   Rp. 3.000.000– Rp. 5.000.000 

    Rp. 5.000.000 – Rp. 10.000.000 

    > Rp. 10.000.000 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

A. PARTISIPASI PENYUSUNAN ANGGARAN 

Bagian ini untuk mengukur keterlibatan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam penyusunan 

anggaran. Penjelasannya sebagai berikut:  

STS  = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

CS = Cukup Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

No Pertanyaan STS TS CS S SS 

1.  Saya turut serta dalam penyusunan 

anggaran sesuai dengan tanggung 

jawab saya. 

     

2.  Saya kurang berpartisipasi aktif dan 

memberikan usulan dalam 

penyusunan anggaran. 

 

     

3.  Saya memiliki kontribusi yang 

penting dalam penyusunan 

anggaran. 

     

4.  Saya mempertanyakan anggaran 

yang tidak wajar. 

     

5.  Saya memutuskan diterima atau 

tidaknya suatu usulan dalam proses 

penyusunan anggaran. 

     

6.  Saya memiliki pengaruh yang tinggi 

dalam penyusunan anggaran dan 

berlakunya anggaran. 
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No Pertanyaan STS TS CS S SS 

7.  Saya tidak memiliki pengaruh 

dalam penyusunan anggaran dan 

berlakunya anggaran. 

     

8.  Apabila terdapat hal-hal yang 

janggal dalam penyusunan anggaran 

saya akan bertanya. 

     

9.  Saya ikut menyeleksi program-

program yang di usulkan dalam 

proses penyusunan anggaran. 

     

10.  Saya turut mengawasi mengenai 

prosedur penyusunan anggaran. 

     

11.  Atasan menghargai pendapat atau 

usulan pihak lain dalam 

pembahasan usulan anggaran. 

     

12.  Atasan memfokuskan anggaran 

pada program prioritas terlebih 

dahulu. 

     

13.  Pendapat Saya berfokus pada tujuan 

dalam pembahasan usulan anggaran 

perusahaan. 

     

14.  Saya mengusulkan program yang 

benar-benar saya pahami. 
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C. KINERJA MANAJERIAL 

Bagian ini untuk mengukur tingkat kinerja Bapak/Ibu/Saudara/i pada perusahaan. 

Penjelasannya sebagai berikut:  

STS  = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

CS = Cukup Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

No Pertanyaan STS TS CS S SS 

1.  Setiap program yang direalisasikan 

merupakan program yang sudah 

terencana dengan baik. 

     

2.  Informasi penting yang dibutuhkan 

dalam perencanaan program tidak 

tersedia dan lengkap. 

     

3.  Proses perencanaan kegiatan 

dilakukan dengan hati-hati dan teliti. 

     

4.  Seluruh informasi dalam proses 

penyusunan anggaran sudah 

disiapkan. 

     

5.  Terdapat riset terlebih dahulu pada 

setiap program yang akan 

dikemukakan dalam proses 

penyusunan anggaran. 

     

6.  Terdapat pengecekan berkala pada 

program yang sedang berjalan. 

     

7.  Atasan mampu mengkoordinasikan 

seluruh pegawai dengan baik.  

     

8.  Terdapat kerjasama yang baik antar 

seluruh bagian dalam mencapai 

tujuan. 
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No Pertanyaan STS TS CS S SS 

9.  Terdapat komunikasi yang baik 

dalam melaksanakan program 

bersama. 

     

10.  Atasan mengadakan evaluasi 

bersama mengenai program yang 

sudah dijalankan dan yang sedang 

berjalan. 

     

11.  Saya melakukan evaluasi pada 

kinerja saya sendiri. 

     

12.  Tidak terdapat evaluasi keseluruhan 

secara berkala dalam perusahaan. 

     

13.  Terdapat pengawasan kinerja 

pegawai pada perusahaan saya. 

     

14.  Atasan membagikan tugas dengan 

tepat sesuai keahlian masing- 

masing.  

     

15.  Atasan mengontrol tugas tanggung 

jawab bawahan. 

     

16.  Saya berusaha bekerja melampaui 

standar yang ada.  

     

17.  Saya dapat meningkatkan proses 

dan kinerja tim. 

     

18.  Setiap lini bagian di isi oleh pegawai 

yang berpengalaman dengan 

bidangnya. 

     

19.  Dalam perusahaan Saya bekerja 

memiliki jumlah pegawai yang 

tercukupi. 
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E. KOMITMEN ORGANISASI 

Bagian ini untuk mengukur seberapa besar tingkat komitmen Bapak/Ibu/Saudara/i 

terhadap perusahaan. Penjelasannya sebagai berikut:  

STS  = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

CS = Cukup Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

No Pertanyaan STS TS CS S SS 

1.  Saya memiliki keyakinan yang 

tinggi dalam karier saya dimasa 

depan ditempat saya bekerja saat ini. 

     

2.  Saya memiliki target jabatan 

tertentu dimasa depan. 

     

3.  Saya bangga bekerja di tempat saya 

saat ini. 

     

4.  Saya berpartisipasi dalam setiap 

menyelesaikan masalah yang terjadi 

ditempat saya bekerja saat ini. 

     

5.  Setiap pegawai dapat bekerjama 

dalam menyelesaikan masalah. 

     

6.  Saya kurang antusias dalam 

menagani masalah yang ada di 

tempat bekerja. 

     

7.  Sejak dahulu saya menginginkan 

pekerjaan ini. 

     

8.  Saya ingin lebih berkontribusi 

dalam pekerjaan saya saat ini. 

     

9.  Saya menyukai tempat saya bekerja 

saat ini. 
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No Pertanyaan STS TS CS S SS 

10.  Saya bangga dan bahagia dengan 

apa yang saya kerjakan saat ini. 

     

11.  Saya merasa berarti dan diakui 

dengan apa yang saya kerjakan saat 

ini. 

     

12.  Saya memiliki pengaruh yang 

penting di tempat saya bekerja. 

     

13.  Saya merasa pekerjaan saya saat ini 

sangat tepat bagi saya. 

     

14.  Saya merasa tempat saya bekerja 

saat ini merupakan lingkungan kerja 

yang baik bagi saya. 

     

 

F. MOTIVASI KERJA 

Bagian ini untuk mengukur seberapa besar tingkat motivasi Bapak/Ibu/Saudara/i 

saat bekerja. Penjelasannya sebagai berikut:  

STS  = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

CS = Cukup Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

No Pertanyaan STS TS CS S SS 

1.  Saya Sungguh peduli dengan 

pekerjaan saya. 

     

2.  Pekerjaan saya sangat 

menyenangkan dan menantang. 

     

3.  Pekerjaan saya memberikan 

kesempatan untuk belajar sesuatu 

yang berbeda dan baru. 
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No Pertanyaan STS TS CS S SS 

4.  Saya kurang menikmati pekerjaan 

yang menantang dan sukar. 

     

5.  Saya berusaha keras untuk 

mencapai prestasi. 

     

6.  Saya mencari cara-cara baru untuk 

mengatasi kesukaran yang saya 

hadapi. 

     

7.  Saya ingin mengetahui seberapa 

baik saya bekerja dan saya 

menggunakan umpan balik untuk 

diri saya sendiri. 

     

8.  Saya dapat bekerja dibawah tekanan 

dan batas waktu. 

     

9.  Saya berusaha mengembangkan 

orang yang bekerja dengan atau 

untuk saya. 

     

10.  Saya tidak mencari cara-cara baru 

untuk menolong orang-orang yang 

bekerja untuk saya. 
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PENUTUP 

Saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i yang 

telah meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini. Partisipasi dalam survei 

ini bersifat sukarela, dan saya menjamin kerahasiaannya. Hanya peneliti yang 

memiliki akses terhadap informasi yang Anda berikan. Kami menyediakan nomor 

identifikasi untuk setiap partisipan. Nomor, nama, alamat, dan informasi priadi 

lainnya tidak akan diserahkan kepihak manapun. Jika Anda berkenan untuk 

mengetahui hasil dari penelitian ini, kami dapat mengirimkan ringkasan hasil 

penelitian yang telah dianalisis dengan mengirimkan e-mail kepada responden. 

Alamat E-mail   : ............................................................ 

(tidak wajib untuk diisi)  
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LAMPIRAN 3 

DATA HASIL REKAPAN KUISIONER VARIABEL PARTISIPASI 

ANGGARAN 

No 

Respond

en 

Partisipasi Penyusunan Anggaran  

Total 

X1 

X

1 

X

2 

X

3 

X

4 

X

5 

X

6 

X

7 

X

8 

X

9 

X

10 

X

11 

X

12 

X

13 

X

14 

1 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 50 

2 4 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 50 

3 5 2 5 5 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 48 

4 4 2 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 49 

5 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 52 

6 4 3 2 2 4 2 2 5 5 4 5 4 4 5 51 

7 4 2 4 5 4 5 2 5 5 4 2 5 4 4 55 

8 4 2 4 3 2 2 2 4 3 2 4 4 3 3 42 

9 4 1 4 5 4 5 2 5 5 4 2 5 4 4 54 

10 4 2 3 4 3 2 2 4 2 2 5 4 4 5 46 

11 4 2 3 4 3 2 1 4 2 2 5 4 4 5 45 

12 5 2 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 64 

13 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 51 

14 4 2 5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 4 5 61 

15 4 1 3 4 3 2 2 4 2 2 5 4 4 5 45 

16 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 4 5 3 3 40 

17 4 2 5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 62 

18 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 4 5 3 3 40 

19 4 2 4 3 2 2 2 4 3 2 4 4 3 3 42 

20 5 1 4 4 4 4 1 4 4 5 5 5 3 4 53 

21 4 2 3 2 2 2 2 3 3 2 4 4 2 4 39 

22 5 2 5 5 5 4 2 4 5 5 5 5 4 5 61 

23 5 1 5 4 5 5 1 4 5 5 4 5 4 5 58 

24 5 2 4 3 4 4 2 4 4 5 5 5 3 3 53 

25 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 44 

26 5 1 5 5 4 5 1 5 5 5 4 5 3 4 57 

27 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 49 

28 4 2 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 53 

29 5 2 5 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 56 

30 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 51 

31 5 1 5 4 4 4 1 5 4 4 5 4 5 5 56 

32 5 2 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 5 62 
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33 5 1 5 4 5 5 1 4 5 4 4 5 4 3 55 

34 5 1 4 4 4 4 1 4 4 5 5 5 3 4 53 

35 5 2 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 5 62 

36 5 1 5 5 4 5 1 5 5 5 4 5 3 4 57 

37 4 2 5 5 4 5 2 5 5 5 4 5 3 4 58 

38 4 2 5 5 4 5 2 5 5 5 4 5 3 5 59 

 

LAMPIRAN 4 

DATA HASIL REKAPAN KUISIONER VARIABEL KINERJA 

MANAJERIAL 

No 

Resp

onde

n 

Kinerja Manajerial 

To

tal 

Y 

Y

1 

Y

2 

Y

3 

Y

4 

Y

5 

Y

6 

Y

7 

Y

8 

Y

9 

Y

1

0 

Y

1

1 

Y

1

2 

Y

1

3 

Y

1

4 

Y

1

5 

Y

1

6 

Y

1

7 

Y

1

8 

Y

1

9 

1 4 1 4 4 4 4 5 4 5 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 72 

2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 71 

3 4 2 4 4 5 5 5 5 4 5 4 2 4 4 4 3 4 4 4 76 

4 4 2 4 4 5 5 5 5 4 5 4 2 4 4 4 3 4 4 4 76 

5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 70 

6 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 5 1 4 4 4 78 

7 5 3 5 3 3 3 4 5 5 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 69 

8 4 2 4 4 3 5 4 4 4 5 4 2 4 4 5 3 3 3 3 70 

9 5 3 5 3 3 3 4 5 5 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 70 

10 5 2 5 4 4 4 4 5 5 5 5 2 4 5 4 2 4 3 3 75 

11 5 2 5 4 4 4 4 5 5 5 5 2 4 5 4 2 4 3 3 75 

12 5 2 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 4 2 4 4 4 77 

13 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 1 4 4 4 3 4 4 4 76 

14 4 1 5 5 5 4 4 5 5 4 4 2 5 5 5 3 4 5 5 80 

15 5 2 5 4 4 4 5 5 5 4 5 2 4 5 4 2 4 3 3 75 

16 4 2 5 3 3 3 5 5 5 3 5 2 5 5 5 5 3 3 3 74 

17 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 4 5 5 5 85 

18 4 2 5 3 3 3 5 5 5 3 5 2 5 5 5 5 3 3 3 74 

19 4 2 4 4 3 5 5 5 5 5 5 2 4 4 4 3 3 3 2 72 

20 4 1 5 5 5 5 5 4 5 5 4 2 4 4 4 3 4 4 4 77 

21 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 70 

22 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4 5 5 5 88 

23 4 2 4 4 2 4 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 4 4 79 
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24 5 2 5 3 3 4 5 5 5 4 5 2 5 4 5 3 4 4 5 78 

25 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 61 

26 4 3 5 3 4 4 5 5 4 2 5 3 2 4 4 5 5 3 5 75 

27 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 3 68 

28 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 2 4 68 

29 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 71 

30 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 5 5 5 5 5 3 76 

31 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 65 

32 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 2 4 4 4 5 5 4 4 84 

33 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 65 

34 4 2 4 4 2 4 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 4 4 79 

35 4 1 5 5 5 5 5 4 5 5 4 2 4 4 4 3 4 4 4 77 

36 4 2 4 4 2 4 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 4 4 79 

37 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 69 

38 5 2 5 3 3 4 5 5 5 4 5 2 5 4 5 3 4 4 5 78 

 

LAMPIRAN 5 

DATA HASIL REKAPAN KUISIONER VARIABEL KOMITMEN 

ORGANISASI 

No 

Resp

onde

n 

Komitmen Organisasi 

Tot

al 

V

M1 

V

M

1.

1 

V

M

1.

2 

V

M

1.

3 

V

M

1.

4 

V

M

1.

5 

V

M

1.

6 

V

M

1.

7 

V

M

1.

8 

V

M

1.

9 

V

M

1.

10 

V

M

1.

11 

V

M

1.

12 

V

M

1.

13 

V

M

1.

14 

1 4 4 3 4 4 1 3 3 4 3 4 4 3 4 48 

2 5 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

3 5 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

4 5 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 54 

6 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 5 51 

7 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 48 

8 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 51 

9 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 38 

10 3 2 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 44 

11 3 2 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 44 

12 4 4 4 5 5 2 3 4 5 5 5 4 4 4 58 

13 4 2 4 4 4 1 3 3 5 5 3 5 5 5 53 

14 4 4 4 5 4 1 3 5 5 5 5 5 4 5 59 
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15 3 2 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 44 

16 3 3 4 3 5 1 2 3 3 3 3 2 3 3 41 

17 5 5 3 4 4 1 3 4 5 3 4 5 3 5 54 

18 3 3 4 3 5 1 2 3 3 3 3 2 3 3 41 

19 4 4 3 4 4 2 5 4 4 4 3 5 5 5 56 

20 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 53 

21 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 49 

22 5 5 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 5 4 56 

23 5 3 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 63 

24 5 4 5 5 4 2 5 5 4 4 5 5 4 5 62 

25 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 40 

26 5 3 5 5 3 1 3 3 4 4 5 5 3 5 54 

27 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 48 

28 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 3 3 3 48 

29 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

30 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 55 

31 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 5 4 4 52 

32 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 5 5 5 65 

33 3 2 4 5 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 48 

34 5 5 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 5 4 56 

35 5 4 5 5 4 2 5 5 4 4 5 5 4 5 62 

36 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 55 

37 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 54 

38 5 5 5 4 5 2 5 4 4 4 5 4 4 5 61 

 

LAMPIRAN 6 

DATA HASIL REKAPAN KUISIONER VARIABEL MOTIVASI KERJA 

No 

Respon

den 

Motivasi Kerja 

Total 

VM1 

VM

2.1 

VM

2.2 

VM

2.3 

V

M2

.4 

V

M2

.5 

V

M2

.6 

V

M2

.7 

V

M2

.8 

V

M2

.9 

VM

2.10 

1 4 4 4 1 4 4 4 2 4 2 33 

2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 36 

3 4 4 4 2 4 5 4 4 4 2 37 

4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 36 

5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 36 

6 4 2 5 2 5 5 5 1 5 1 35 

7 4 3 3 2 4 3 4 2 2 2 29 
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8 4 3 4 2 3 4 4 1 3 1 29 

9 3 3 4 2 3 3 4 2 2 2 28 

10 4 3 5 2 4 4 3 4 5 3 37 

11 4 3 5 2 4 4 3 4 5 3 37 

12 4 4 4 2 5 5 5 3 4 2 38 

13 4 5 5 2 4 4 5 4 4 1 38 

14 5 4 4 1 5 5 5 3 4 2 38 

15 4 3 5 2 4 4 3 4 5 2 36 

16 3 3 3 2 3 5 5 3 2 2 31 

17 5 4 4 1 5 5 5 3 4 2 38 

18 3 3 3 2 3 5 5 3 2 2 31 

19 4 4 5 1 4 4 4 2 3 1 32 

20 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 34 

21 4 3 3 2 3 4 4 1 3 1 28 

22 5 5 5 2 4 4 4 2 4 2 37 

23 5 5 5 2 4 5 5 5 5 2 43 

24 5 3 4 3 5 5 4 2 4 4 39 

25 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 27 

26 4 5 3 3 5 5 4 5 4 4 42 

27 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 36 

28 5 5 5 2 5 4 4 4 4 2 40 

29 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 36 

30 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 38 

31 4 5 4 2 4 3 3 3 4 2 34 

32 5 5 5 2 5 5 5 3 5 2 42 

33 4 4 3 2 3 4 4 3 3 2 32 

34 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 34 

35 5 5 5 2 4 5 5 5 5 2 43 

36 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 36 

37 5 5 5 1 5 5 5 5 5 1 42 

38 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 34 
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LAMPIRAN 7 

STATISTIK DESKRIPTIF 

Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

X1 38 3 5 4.00 .697 

X2 38 2 5 3.05 .733 

X3 38 2 5 3.55 .891 

X4 38 2 5 3.87 .875 

X5 38 2 5 3.74 .860 

X6 38 2 5 3.55 1.032 

X7 38 2 5 3.13 .741 

X8 38 3 5 3.74 .760 

X9 38 2 5 4.03 .915 

X10 38 2 5 3.92 .882 

X11 38 2 5 3.89 .764 

X12 38 3 5 4.21 .704 

X13 38 3 5 3.79 .664 

X14 38 3 5 4.13 .704 

Valid N 

(listwise) 

38     

 

Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

VM1.1 38 2 5 4.00 .805 

VM1.2 38 2 5 3.68 .933 

VM1.3 38 3 5 3.97 .592 

VM1.4 38 3 5 3.71 .694 

VM1.5 38 2 5 3.29 .694 

VM1.6 38 2 4 2.87 .578 

VM1.7 38 2 5 3.13 .578 

VM1.8 38 2 5 3.79 .704 

VM1.9 38 3 5 3.92 .587 
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VM1.10 38 3 5 3.84 .638 

VM1.11 38 2 5 3.89 .798 

VM1.12 38 2 5 3.97 .885 

VM1.13 38 3 5 3.76 .714 

VM1.14 38 3 5 4.03 .788 

Valid N 

(listwise) 

38     

 

Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

VM2.1 38 3 5 4.13 .578 

VM2.2 38 3 5 3.84 .679 

VM2.3 38 3 5 3.61 .638 

VM2.4 38 2 4 3.08 .632 

VM2.5 38 3 5 3.58 .599 

VM2.6 38 3 5 4.03 .592 

VM2.7 38 3 5 3.82 .692 

VM2.8 38 2 5 3.37 .819 

VM2.9 38 2 5 3.50 .762 

VM2.10 38 1 4 2.79 .741 

Valid N 

(listwise) 

38     
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Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

Y1 38 3 5 3.82 .563 

Y2 38 3 5 3.47 .557 

Y3 38 3 5 3.82 .457 

Y4 38 3 5 3.97 .492 

Y5 38 3 5 3.89 .606 

Y6 38 3 5 4.18 .609 

Y7 38 3 5 4.32 .574 

Y8 38 3 5 4.42 .599 

Y9 38 3 5 4.26 .601 

Y10 38 3 5 3.95 .613 

Y11 38 3 5 3.74 .601 

Y12 38 2 4 3.39 .547 

Y13 38 2 5 3.66 .627 

Y14 38 3 5 4.11 .559 

Y15 38 3 5 4.13 .623 

Y16 38 3 5 3.76 .786 

Y17 38 3 5 3.89 .727 

Y18 38 2 5 3.74 .685 

Y19 38 2 5 3.74 .795 

Valid N 

(listwise) 

38     
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X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 Total_X

Pearson 

Correlatio

n

1 ,053 ,130 .354
* ,315 .451

** ,261 ,204 .466
** ,308 ,101 ,275 ,117 ,055 .462

**

Sig. (2-

tailed)
,753 ,435 ,029 ,054 ,005 ,113 ,219 ,003 ,060 ,544 ,094 ,485 ,743 ,004

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,053 1 ,078 ,137 ,151 ,211 .484
** ,317 ,119 .383

* ,155 ,187 ,245 ,143 .397
*

Sig. (2-

tailed)
,753 ,640 ,411 ,365 ,204 ,002 ,053 ,478 ,018 ,353 ,260 ,138 ,391 ,014

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,130 ,078 1 .511
**

.477
**

.482
** ,091 ,221 .379

* ,298 .366
*

.370
* ,248 .484

**
.593

**

Sig. (2-

tailed)
,435 ,640 ,001 ,002 ,002 ,585 ,183 ,019 ,069 ,024 ,022 ,134 ,002 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.354
* ,137 .511

** 1 .563
**

.711
** ,277 .353

*
.477

**
.617

** ,262 .573
** ,137 .424

**
.740

**

Sig. (2-

tailed)
,029 ,411 ,001 ,000 ,000 ,092 ,030 ,002 ,000 ,112 ,000 ,412 ,008 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,315 ,151 .477
**

.563
** 1 .656

** ,141 .470
**

.662
**

.720
**

.492
**

.630
**

.468
**

.550
**

.831
**

Sig. (2-

tailed)
,054 ,365 ,002 ,000 ,000 ,400 ,003 ,000 ,000 ,002 ,000 ,003 ,000 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.451
** ,211 .482

**
.711

**
.656

** 1 ,220 .466
**

.643
**

.643
** ,316 .506

** ,253 .455
**

.814
**

Sig. (2-

tailed)
,005 ,204 ,002 ,000 ,000 ,184 ,003 ,000 ,000 ,053 ,001 ,125 ,004 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,261 .484
** ,091 ,277 ,141 ,220 1 ,207 ,234 .347

* ,168 ,308 ,222 ,173 .449
**

Sig. (2-

tailed)
,113 ,002 ,585 ,092 ,400 ,184 ,212 ,158 ,033 ,312 ,060 ,179 ,299 ,005

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,204 ,317 ,221 .353
*

.470
**

.466
** ,207 1 .593

**
.452

** ,091 .511
** ,155 ,167 .591

**

Sig. (2-

tailed)
,219 ,053 ,183 ,030 ,003 ,003 ,212 ,000 ,004 ,588 ,001 ,353 ,315 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.466
** ,119 .379

*
.477

**
.662

**
.643

** ,234 .593
** 1 .639

** ,314 .537
** ,187 ,246 .750

**

Sig. (2-

tailed)
,003 ,478 ,019 ,002 ,000 ,000 ,158 ,000 ,000 ,055 ,001 ,260 ,136 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,308 .383
* ,298 .617

**
.720

**
.643

**
.347

*
.452

**
.639

** 1 .429
**

.550
**

.386
*

.453
**

.823
**

Sig. (2-

tailed)
,060 ,018 ,069 ,000 ,000 ,000 ,033 ,004 ,000 ,007 ,000 ,017 ,004 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,101 ,155 .366
* ,262 .492

** ,316 ,168 ,091 ,314 .429
** 1 .495

**
.328

*
.429

**
.551

**

Sig. (2-

tailed)
,544 ,353 ,024 ,112 ,002 ,053 ,312 ,588 ,055 ,007 ,002 ,044 ,007 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,275 ,187 .370
*

.573
**

.630
**

.506
** ,308 .511

**
.537

**
.550

**
.495

** 1 ,213 .324
*

.730
**

Sig. (2-

tailed)
,094 ,260 ,022 ,000 ,000 ,001 ,060 ,001 ,001 ,000 ,002 ,199 ,047 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,117 ,245 ,248 ,137 .468
** ,253 ,222 ,155 ,187 .386

*
.328

* ,213 1 .523
**

.484
**

Sig. (2-

tailed)
,485 ,138 ,134 ,412 ,003 ,125 ,179 ,353 ,260 ,017 ,044 ,199 ,001 ,002

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,055 ,143 .484
**

.424
**

.550
**

.455
** ,173 ,167 ,246 .453

**
.429

**
.324

*
.523

** 1 .606
**

Sig. (2-

tailed)
,743 ,391 ,002 ,008 ,000 ,004 ,299 ,315 ,136 ,004 ,007 ,047 ,001 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.462
**

.397
*

.593
**

.740
**

.831
**

.814
**

.449
**

.591
**

.750
**

.823
**

.551
**

.730
**

.484
**

.606
** 1

Sig. (2-

tailed)
,004 ,014 ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

X11

X12

X13

X14

Total_X

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

X10

Correlations

X1

X2

X3

X4

X5

X6

X7

X8

X9

LAMPIRAN 8  

UJI VALIDITAS 

PARTISIPASI PENYUSUNAN ANGGARAN 
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Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Total_Y

Pearson 

Correlatio

n

1 .545
** ,075 ,177 ,021 -,056 ,018 ,156 ,147 -,029 -,067 .418

** ,276 ,063 -,006 ,265 ,282 ,011 ,251 .384
*

Sig. (2-

tailed)
,000 ,655 ,287 ,901 ,738 ,916 ,349 ,378 ,863 ,688 ,009 ,093 ,706 ,971 ,107 ,087 ,947 ,128 ,017

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.545
** 1 .459

** ,145 -,089 ,055 ,196 .358
*

.344
* ,075 -,021 .523

**
.322

* ,096 -,029 ,201 .327
* -,019 .350

*
.513

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,004 ,384 ,597 ,745 ,239 ,027 ,034 ,654 ,899 ,001 ,049 ,567 ,864 ,225 ,045 ,912 ,031 ,001

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,075 .459
** 1 ,218 ,123 ,125 ,125 ,291 ,280 ,158 ,016 ,191 .340

* -,028 -,103 ,101 ,266 ,100 ,161 .400
*

Sig. (2-

tailed)
,655 ,004 ,188 ,460 ,453 ,455 ,076 ,089 ,345 ,926 ,251 ,037 ,868 ,540 ,546 ,107 ,550 ,335 ,013

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,177 ,145 ,218 1 .353
*

.377
* -,161 -,145 -,067 .354

* -,115 ,240 ,058 ,010 -,077 ,053 .445
**

.379
* ,189 .365

*

Sig. (2-

tailed)
,287 ,384 ,188 ,030 ,020 ,335 ,386 ,688 ,029 ,491 ,146 ,731 ,951 ,648 ,751 ,005 ,019 ,256 ,024

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,021 -,089 ,123 .353
* 1 .494

** ,176 ,200 ,078 ,276 -,004 -,034 -,026 ,034 -,177 -,167 .403
*

.452
**

.334
*

.382
*

Sig. (2-

tailed)
,901 ,597 ,460 ,030 ,002 ,291 ,229 ,641 ,094 ,981 ,838 ,876 ,841 ,287 ,316 ,012 ,004 ,041 ,018

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

-,056 ,055 ,125 .377
*

.494
** 1 ,216 ,078 ,086 .461

** ,136 ,181 ,099 -,058 -,137 -,245 ,289 ,314 ,215 .389
*

Sig. (2-

tailed)
,738 ,745 ,453 ,020 ,002 ,194 ,641 ,610 ,004 ,415 ,275 ,555 ,727 ,412 ,138 ,078 ,055 ,196 ,016

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,018 ,196 ,125 -,161 ,176 ,216 1 .625
**

.379
*

.356
*

.325
* ,195 ,233 .398

* ,183 ,110 ,211 ,148 ,069 .519
**

Sig. (2-

tailed)
,916 ,239 ,455 ,335 ,291 ,194 ,000 ,019 ,028 ,046 ,242 ,159 ,013 ,272 ,510 ,203 ,375 ,683 ,001

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,156 .358
* ,291 -,145 ,200 ,078 .625

** 1 .585
** ,209 ,241 ,221 ,250 .429

** ,137 -,127 ,105 ,080 ,069 .497
**

Sig. (2-

tailed)
,349 ,027 ,076 ,386 ,229 ,641 ,000 ,000 ,207 ,145 ,182 ,130 ,007 ,411 ,448 ,532 ,634 ,682 ,001

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,147 .344
* ,280 -,067 ,078 ,086 .379

*
.585

** 1 ,112 .346
* ,086 -,042 .398

* ,194 -,093 ,189 ,041 ,092 .436
**

Sig. (2-

tailed)
,378 ,034 ,089 ,688 ,641 ,610 ,019 ,000 ,503 ,033 ,606 ,805 ,013 ,244 ,577 ,257 ,805 ,581 ,006

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

-,029 ,075 ,158 .354
* ,276 .461

**
.356

* ,209 ,112 1 ,108 ,144 ,093 ,095 ,019 -,083 .351
* ,288 ,082 .437

**

Sig. (2-

tailed)
,863 ,654 ,345 ,029 ,094 ,004 ,028 ,207 ,503 ,518 ,388 ,581 ,569 ,912 ,622 ,031 ,080 ,625 ,006

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

-,067 -,021 ,016 -,115 -,004 ,136 .325
* ,241 .346

* ,108 1 ,078 ,042 .326
* ,239 ,208 ,244 ,221 -,036 .366

*

Sig. (2-

tailed)
,688 ,899 ,926 ,491 ,981 ,415 ,046 ,145 ,033 ,518 ,642 ,805 ,046 ,148 ,211 ,140 ,182 ,831 ,024

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Y11

Y10

Correlations

Y1

Y2

Y3

Y4

Y5

Y6

Y7

Y8

Y9

UJI VALIDITAS KINERJA MANAJERIAL 

 

  



 

118 
 

Pearson 

Correlatio

n

.418
**

.523
** ,191 ,240 -,034 ,181 ,195 ,221 ,086 ,144 ,078 1 .719

**
.390

* ,161 .349
*

.379
* ,068 ,183 .591

**

Sig. (2-

tailed)
,009 ,001 ,251 ,146 ,838 ,275 ,242 ,182 ,606 ,388 ,642 ,000 ,015 ,335 ,032 ,019 ,684 ,271 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,276 .322
*

.340
* ,058 -,026 ,099 ,233 ,250 -,042 ,093 ,042 .719

** 1 .337
*

.326
* ,270 .334

* ,288 ,248 .564
**

Sig. (2-

tailed)
,093 ,049 ,037 ,731 ,876 ,555 ,159 ,130 ,805 ,581 ,805 ,000 ,039 ,046 ,101 ,041 ,080 ,133 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,063 ,096 -,028 ,010 ,034 -,058 .398
*

.429
**

.398
* ,095 .326

*
.390

*
.337

* 1 .580
** ,243 ,227 ,286 ,186 .551

**

Sig. (2-

tailed)
,706 ,567 ,868 ,951 ,841 ,727 ,013 ,007 ,013 ,569 ,046 ,015 ,039 ,000 ,142 ,170 ,082 ,265 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

-,006 -,029 -,103 -,077 -,177 -,137 ,183 ,137 ,194 ,019 ,239 ,161 .326
*

.580
** 1 .452

**
.330

* ,273 ,181 .416
**

Sig. (2-

tailed)
,971 ,864 ,540 ,648 ,287 ,412 ,272 ,411 ,244 ,912 ,148 ,335 ,046 ,000 ,004 ,043 ,097 ,276 ,009

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,265 ,201 ,101 ,053 -,167 -,245 ,110 -,127 -,093 -,083 ,208 .349
* ,270 ,243 .452

** 1 .475
** ,082 ,200 .395

*

Sig. (2-

tailed)
,107 ,225 ,546 ,751 ,316 ,138 ,510 ,448 ,577 ,622 ,211 ,032 ,101 ,142 ,004 ,003 ,625 ,228 ,014

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,282 .327
* ,266 .445

**
.403

* ,289 ,211 ,105 ,189 .351
* ,244 .379

*
.334

* ,227 .330
*

.475
** 1 .594

**
.418

**
.776

**

Sig. (2-

tailed)
,087 ,045 ,107 ,005 ,012 ,078 ,203 ,532 ,257 ,031 ,140 ,019 ,041 ,170 ,043 ,003 ,000 ,009 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,011 -,019 ,100 .379
*

.452
** ,314 ,148 ,080 ,041 ,288 ,221 ,068 ,288 ,286 ,273 ,082 .594

** 1 .366
*

.567
**

Sig. (2-

tailed)
,947 ,912 ,550 ,019 ,004 ,055 ,375 ,634 ,805 ,080 ,182 ,684 ,080 ,082 ,097 ,625 ,000 ,024 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,251 .350
* ,161 ,189 .334

* ,215 ,069 ,069 ,092 ,082 -,036 ,183 ,248 ,186 ,181 ,200 .418
**

.366
* 1 .531

**

Sig. (2-

tailed)
,128 ,031 ,335 ,256 ,041 ,196 ,683 ,682 ,581 ,625 ,831 ,271 ,133 ,265 ,276 ,228 ,009 ,024 ,001

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.384
*

.513
**

.400
*

.365
*

.382
*

.389
*

.519
**

.497
**

.436
**

.437
**

.366
*

.591
**

.564
**

.551
**

.416
**

.395
*

.776
**

.567
**

.531
** 1

Sig. (2-

tailed)
,017 ,001 ,013 ,024 ,018 ,016 ,001 ,001 ,006 ,006 ,024 ,000 ,000 ,000 ,009 ,014 ,000 ,000 ,001

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Y17

Y12

Y13

Y14

Y15

Y16

Y18

Y19

Total_Y

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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VM1.1 VM1.2 VM1.3 VM1.4 VM1.5 VM1.6 VM1.7 VM1.8 VM1.9 VM1.10 VM1.11 VM1.12 VM1.13 VM1.14

Total_VM

1

Pearson 

Correlatio

n

1 .647
**

.453
**

.387
*

.435
**

.523
**

.523
**

.572
**

.400
* ,316 .462

**
.531

**
.470

**
.554

**
.787

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,004 ,016 ,006 ,001 ,001 ,000 ,013 ,054 ,003 ,001 ,003 ,000 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.647
** 1 ,082 ,231 .562

**
.422

** ,280 .555
** ,151 ,005 ,172 ,186 .371

*
.379

*
.565

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,623 ,163 ,000 ,008 ,089 ,000 ,367 ,977 ,302 ,263 ,022 ,019 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.453
** ,082 1 .376

* ,019 .543
** ,247 .440

**
.460

**
.490

**
.566

**
.360

* ,304 .407
*

.589
**

Sig. (2-

tailed)
,004 ,623 ,020 ,910 ,000 ,134 ,006 ,004 ,002 ,000 ,027 ,063 ,011 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.387
* ,231 .376

* 1 .459
**

.442
** ,232 .536

**
.407

*
.566

**
.383

*
.383

*
.458

**
.509

**
.668

**

Sig. (2-

tailed)
,016 ,163 ,020 ,004 ,005 ,160 ,001 ,011 ,000 ,018 ,018 ,004 ,001 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.435
**

.562
** ,019 .459

** 1 ,300 ,105 .571
** ,190 ,167 .349

* ,189 ,197 .332
*

.535
**

Sig. (2-

tailed)
,006 ,000 ,910 ,004 ,067 ,532 ,000 ,253 ,316 ,032 ,256 ,237 ,042 ,001

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.523
**

.422
**

.543
**

.442
** ,300 1 ,296 .595

** ,128 ,236 ,262 .363
*

.447
**

.602
**

.649
**

Sig. (2-

tailed)
,001 ,008 ,000 ,005 ,067 ,071 ,000 ,444 ,155 ,112 ,025 ,005 ,000 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.523
** ,280 ,247 ,232 ,105 ,296 1 .336

* ,270 ,278 .324
*

.377
*

.340
*

.408
*

.526
**

Sig. (2-

tailed)
,001 ,089 ,134 ,160 ,532 ,071 ,039 ,101 ,091 ,047 ,020 ,037 ,011 ,001

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.572
**

.555
**

.440
**

.536
**

.571
**

.595
**

.336
* 1 .482

**
.466

**
.489

**
.555

**
.597

**
.547

**
.827

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,006 ,001 ,000 ,000 ,039 ,002 ,003 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.400
* ,151 .460

**
.407

* ,190 ,128 ,270 .482
** 1 .832

**
.501

**
.620

**
.534

**
.472

**
.674

**

Sig. (2-

tailed)
,013 ,367 ,004 ,011 ,253 ,444 ,101 ,002 ,000 ,001 ,000 ,001 ,003 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,316 ,005 .490
**

.566
** ,167 ,236 ,278 .466

**
.832

** 1 .444
**

.615
**

.509
**

.546
**

.668
**

Sig. (2-

tailed)
,054 ,977 ,002 ,000 ,316 ,155 ,091 ,003 ,000 ,005 ,000 ,001 ,000 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.462
** ,172 .566

**
.383

*
.349

* ,262 .324
*

.489
**

.501
**

.444
** 1 .570

** ,192 .520
**

.666
**

Sig. (2-

tailed)
,003 ,302 ,000 ,018 ,032 ,112 ,047 ,002 ,001 ,005 ,000 ,248 ,001 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.531
** ,186 .360

*
.383

* ,189 .363
*

.377
*

.555
**

.620
**

.615
**

.570
** 1 .460

**
.737

**
.748

**

Sig. (2-

tailed)
,001 ,263 ,027 ,018 ,256 ,025 ,020 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.470
**

.371
* ,304 .458

** ,197 .447
**

.340
*

.597
**

.534
**

.509
** ,192 .460

** 1 .492
**

.673
**

Sig. (2-

tailed)
,003 ,022 ,063 ,004 ,237 ,005 ,037 ,000 ,001 ,001 ,248 ,004 ,002 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.554
**

.379
*

.407
*

.509
**

.332
*

.602
**

.408
*

.547
**

.472
**

.546
**

.520
**

.737
**

.492
** 1 .805

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,019 ,011 ,001 ,042 ,000 ,011 ,000 ,003 ,000 ,001 ,000 ,002 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.787
**

.565
**

.589
**

.668
**

.535
**

.649
**

.526
**

.827
**

.674
**

.668
**

.666
**

.748
**

.673
**

.805
** 1

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

VM1.4

VM1.5

VM1.6

VM1.7

Correlations

VM1.1

VM1.2

VM1.3

VM1.14

Total_VM

1

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

VM1.8

VM1.9

VM1.10

VM1.11

VM1.12

VM1.13

UJI VALIDITAS KOMITMEN ORGANISASI 
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VM2.1 VM2.2 VM2.3 VM2.4 VM2.5 VM2.6 VM2.7 VM2.8 VM2.9 VM2.10

Total_VM

2

Pearson 

Correlatio

n

1 .537
**

.584
**

.415
**

.321
*

.622
**

.536
** ,295 .460

**
.382

*
.770

**

Sig. (2-

tailed)
,001 ,000 ,010 ,050 ,000 ,001 ,073 ,004 ,018 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.537
** 1 .351

*
.345

* ,164 .548
**

.397
*

.496
** ,209 .416

**
.683

**

Sig. (2-

tailed)
,001 ,031 ,034 ,324 ,000 ,014 ,002 ,208 ,009 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.584
**

.351
* 1 ,146 -,022 .457

**
.382

* ,234 .361
*

.391
*

.588
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,031 ,380 ,894 ,004 ,018 ,158 ,026 ,015 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.415
**

.345
* ,146 1 ,305 .356

* ,034 .569
**

.365
*

.441
**

.611
**

Sig. (2-

tailed)
,010 ,034 ,380 ,063 ,028 ,839 ,000 ,024 ,006 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.321
* ,164 -,022 ,305 1 ,185 ,069 ,270 .415

**
.343

*
.460

**

Sig. (2-

tailed)
,050 ,324 ,894 ,063 ,267 ,682 ,102 ,010 ,035 ,004

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.622
**

.548
**

.457
**

.356
* ,185 1 .672

**
.592

**
.449

**
.383

*
.802

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,004 ,028 ,267 ,000 ,000 ,005 ,018 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.536
**

.397
*

.382
* ,034 ,069 .672

** 1 ,266 ,026 ,133 .526
**

Sig. (2-

tailed)
,001 ,014 ,018 ,839 ,682 ,000 ,107 ,879 ,425 ,001

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

,295 .496
** ,234 .569

** ,270 .592
** ,266 1 .433

**
.621

**
.755

**

Sig. (2-

tailed)
,073 ,002 ,158 ,000 ,102 ,000 ,107 ,007 ,000 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.460
** ,209 .361

*
.365

*
.415

**
.449

** ,026 .433
** 1 .335

*
.629

**

Sig. (2-

tailed)
,004 ,208 ,026 ,024 ,010 ,005 ,879 ,007 ,040 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.382
*

.416
**

.391
*

.441
**

.343
*

.383
* ,133 .621

**
.335

* 1 .696
**

Sig. (2-

tailed)
,018 ,009 ,015 ,006 ,035 ,018 ,425 ,000 ,040 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Pearson 

Correlatio

n

.770
**

.683
**

.588
**

.611
**

.460
**

.802
**

.526
**

.755
**

.629
**

.696
** 1

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38

Total_VM

2

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

VM2.5

VM2.6

VM2.7

VM2.8

VM2.9

VM2.10

VM2.4

Correlations

VM2.1

VM2.2

VM2.3

UJI VALIDITAS MOTIVASI KERJA 
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LAMPIRAN 9 

UJI REABILITAS 

 

PARTISIPASI PENYUSUNAN ANGGARAN 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,888 14 

 

KINERJA MANAJERIAL 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,904 14 

 

KOMITMEN ORGANISASI 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,904 14 

 

MOTIVASI KERJA 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,847 10 
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LAMPIRAN 10 

UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 38 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 4.43783600 

Most Extreme Differences 

Absolute .092 

Positive .092 

Negative -.091 

Kolmogorov-Smirnov Z .566 

Asymp. Sig. (2-tailed) .906 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

LAMPIRAN 11 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 44.113 7.042  6.265 .000   

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran 

-.010 .131 -.013 -.078 .938 .643 1.556 

Komitmen 

Organisasi 

.245 .151 .294 1.616 .115 .557 1.796 

Motivasi 

Kerja 

.504 .227 .395 2.220 .033 .582 1.718 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
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LAMPIRAN 12 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .923 3.908  .236 .815 

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran 

.072 .073 .197 .982 .333 

Komitmen 

Organisasi 

-.154 .084 -.395 -1.834 .075 

Motivasi Kerja .191 .126 .319 1.518 .138 

a. Dependent Variable: abs_res 

 

 

LAMPIRAN 13 

UJI REGRESI LINIER SEDERHANA  

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .354a .125 .101 5.317 

a. Predictors: (Constant), Partisipasi Penyusunan Anggaran 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 
Regression 145.585 1 145.585 5.149 .029b 

Residual 1017.784 36 28.272   
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Total 1163.368 37    

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

b. Predictors: (Constant), Partisipasi Penyusunan Anggaran 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 59.812 6.427  9.307 .000 

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran 

.275 .121 .354 2.269 .029 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
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LAMPIRAN 14 

UJI REGRESI MRA 1 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .653a .427 .376 4.429 

a. Predictors: (Constant), Partisipasi Penyusunan Anggaran*Komitmen 

Organisasi, Partisipasi Penyusunan Anggaran , Komitmen Organisasi 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 496.411 3 165.470 8.435 .000b 

Residual 666.957 34 19.616   

Total 1163.368 37    

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

b. Predictors: (Constant), Partisipasi Penyusunan Anggaran*Komitmen 

Organisasi, Partisipasi Penyusunan Anggaran , Komitmen Organisasi 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 61.178 7.335  8.341 .000 

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran 

-.130 .139 -.167 -.932 .358 

Komitmen 

Organisasi 

.056 .174 .067 .320 .751 



 

126 
 

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran*Komitmen 

Organisasi 

.006 .002 .703 2.921 .006 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

 

  



 

127 
 

LAMPIRAN 15 

UJI REGRESI MRA 2 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .666a .443 .394 4.365 

a. Predictors: (Constant), Partisipasi Penyusunan Anggaran*Motivasi Kerja, 

Partisipasi Penyusunan Anggaran , Motivasi Kerja 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 515.505 3 171.835 9.018 .000b 

Residual 647.864 34 19.055   

Total 1163.368 37    

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

b. Predictors: (Constant), Partisipasi Penyusunan Anggaran*Motivasi Kerja, 

Partisipasi Penyusunan Anggaran , Motivasi Kerja 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 64.013 9.007  7.107 .000 

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran 

-.226 .159 -.291 -1.424 .163 

Motivasi Kerja .022 .308 .017 .071 .943 

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran*Motivasi 

Kerja 

.011 .004 .842 2.680 .011 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
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